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ABSTRAK 

 

Moch. Rofi’i: F52917017, tesis ini berjudul “DERADIKALISASI PAHAM 

KEISLAMAN INDONESIA DI KALANGAN PEMUDA MELALUI 

SISTEM KEASWAJAAN GERAKAN PEMUDA ANSOR 

 

Kata Kunci: Keaswajaan, Deradikalisasi, Ansor  

 

Gerakaan Pemuda Ansor merupakan badan otonom Nahdlatul Ulama di 

lingkungan Nahdlatul Ulama. Ansor selalu mengajarkan kepada kader beraswaja 

bukan sebagai madzhab artinya seluruh penganut Ahlussunnah Wal Jama’ah 

menggunakan produk hukum atau pandangan para ulama tertentu. Pengertian ini 

dipandang sudah tidak lagi relevan dengan perkembangan zaman, mengingat 

perkembangan situasi yang berjalan dengan sangat cepat dan membutuhkan 

inovasi baru untuk menghadapinya. Selain itu, pertanyaan epistemologis terhadap 

pengertian itu adalah bagaimana mungkin terdapat madzhab dalam madzhab. 

Pokok-pokok ajaran Ahlussunah wal jama’ah, yaitu kesatuan antara 

aqidah, syariah dan tasawuf akan menempatkan manusia pada kedudukan dan 

derajat yang sempurna di mata Allah. Aspek syariah ini biasanya dikenal dengan 

amalan lahiriyah yang lebih banyak berkaitan dengan soal akal, sedangkan yang 

lebih sempurna berkaitan dengan hal batiniah dengan menggabungkan dua aspek 

tersebut yang kemudian pada akhirnya akan mencapai cita-cita Islam yang sangat 

tinggi. 

Dengan prinsip-prinsip aswaja, maka tidak ada doktrin negara Islam, 

formalisasi syari’at Islam, dan khilafah Islamiyah bagi Ahlussunah wal Jama’ah. 

Sebagaimana juga tidak didapati perintah dalam Al-Quran, Sunnah, Ijma’ dan 

Qiyas untuk mendirikan salah satu di antara ketiganya. Islam hanya diharuskan 

untuk menjamin agar sebuah pemerintahan baik negara maupun kerajaan. 

Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI dan UUD 1945 merupakan final di 

Indonesia. 

Faham radikalisme sudah memasuki ranah pemuda, mulai lingkungan 

pelajar hingga perguruan tinggi dan pemuda. Mereka para kelompok atau individu 

pemuda ini belum punya dasar, gerakan awal mereka adalah kelompok pelajar dan 

kelompok mahasiswa, pemuda yang gampang dipengaruhi. Perguruan tinggi 

terutama perguruan tinggi negeri, dengan memberikan faham radikalisme ilmu 

agama kepada mereka, ilmu agama yang ekstrem, Islam yang ekstrem, Islam yang 

keras, dan Islam yang tidak toleran, ilmu agama yang tidak didasari oleh sebuah 

konsep yang sudah matang, dan belum juga ada ilmu agama yang mendasar yang 

di fahami secara global bukan secara tafsir yang merinci, pada akhirnya banyak 

pengikut, pengikut tersebut adalah pemuda yang masih awam terkait agama islam 

yang mendasar, Sebagai bukti kemarin bom bunuh diri itu dilakukan oleh anak 

yang masih SMA dan itu sudah di lakukan brainstorming. 
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ABSTRACT 

 

Moch. Rofi'i: F52917017, this thesis is entitled “DERADICALIZATION OF 

INDONESIAN EXPERIENCE UNDER YOUTH THROUGH ANSOR 

YOUTH MOVEMENT SYSTEM” 

 

 

Keywords : Honesty, Deradicalization, Ansor. 

 

 

 The movement of Pemuda Ansor is an autonomous body of Nahdlatul 

Ulama in the Nahdlatul Ulama environment. Ansor always teaches cadre members 

not as madzhab meaning that all followers of Ahlussunnah Wal Jama'ah use legal 

products or the views of certain scholars. This understanding is considered to be 

no longer relevant to the times, given the development of a situation that is 

running very fast and requires new innovations to deal with it. In addition, the 

epistemological question for this understanding is how there may be schools of 

thought in schools. 

 The main teachings of Ahlussunah wal Jama'ah, namely the unity 

between aqeedah, sharia and Sufism will place humans in a position and a perfect 

degree in the eyes of God. This aspect of sharia is usually known as the practice of 

lahiriyah which is more related to the matter of reason, while the more perfect is 

related to the inner matter by combining the two aspects which in turn will 

ultimately achieve the ideals of Islam which are very high. 

 With the principles of Aswaja, there is no Islamic state doctrine, the 

formalization of Islamic sharia, and the Islamic Khilafah for Ahlussunah wal 

Jama'ah. Just as there is no commandment in the Qur'an, Sunnah, Ijma 'and Qiyas 

to establish one of the three. Islam is only required to guarantee that a government 

both a state and a kingdom. Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI and the 1945 

Constitution are final in Indonesia. 

 The understanding of radicalism has entered the realm of youth, from 

the environment of students to universities and youth. These youth groups or 

individuals have no basis, their initial movements are student groups and student 

groups, youth who are easily influenced. Higher education, especially state 
universities, by giving them the radicalism of religious knowledge, extreme 

religious knowledge, extreme Islam, strict Islam, and intolerant Islam, religious 

knowledge which is not based on a mature concept, and not yet there is 

fundamental religious knowledge that is understood globally not in a detailed 

interpretation, in the end many followers, these followers are young people who 

are still laymen related to basic Islamic religion. brainstormed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini paham menyebar di kalangan pemuda. Isu radikalisme 

menjadi wacana yang menarik di beberapa kalangan, khususnya di kalangan 

pemuda pemudi di Indonesia. Isu radikalisme ini menjadi booming di ranah 

publik belakangan ini akibat begitu masivnya gerakan radikal di Indonesia 

yang ditandai dengan munculnya beberapa sekte, aliran, dan kelompok-

kelompok baru yang mengatasnamakan Islam. Sejalan dengan menjamurnya 

ormas-ormas keagamaan, menjadikan isu radikalisme sebagai terma yang 

begitu hangat dan gencar belakangan ini dibicarakan hingga menjadi isu 

global, sehingga tidak heran jika Christina Parolin menyampaikan bahwa 

Indonesia akhir-akhir ini banyak berkembang isu-isu radikalisme1. 

Fenomena radikalisme di kalangan umat Islam seringkali disandarkan 

dengan paham keagamaan yang sebetulnya tidak bisa dibenarkan juga. 

Pemahaman seperti ini sesungguhnya tidak disebabkan oleh faktor tunggal 

yang berdiri sendiri. Faktor pemahaman keagamaan yang dangkal atau 

pemahaman agamanya yang terlalu ekstrim, faktor sosial, ekonomi, 

lingkungan, politik bahkan pendidikanpun ikut andil dalam memengaruhi 

                                                             
1 Christina  Parolin,   Radical  Spaces:  Venues  of  Popular  Politicts  in   London,  1790-c. 1845 

(Australia: ANU E Press, 2010), Cet.ke-1, 3. 
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radikalisme agama2. Namun demikian, radikalisme agama sering kali 

digerakkan oleh pemahaman keagamaan  yang sempit, perasaan tertekan,  

terhegemoni, tidak  aman secara psikososial, serta ketidakadilan local dan 

global. Gerakan ini memeroleh banyak pengikut di kalangan generasi muda 

islam yang tumbuh di bawah sistem pemerintahan nasionalis-sekuler.3 

Sejatinya, Islam sebagai agama yang merupakan rahmat bagi seluruh 

alam beserta isinya, tentunya sangat menganjurkan kepada segenap 

pemeluknya untuk selalu melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi sesama 

manusia dan lingkungannya secara kontruktif, serta melarang untuk 

melakukan perbuatan yang bersifat sia-sia, apalagi sampai melakukan tindak 

kekerasan (destruktif) karena perbuatan yang demikian sudah dapat dipastikan 

sangat dilarang oleh agama dan dibenci oleh Allah, sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Al-Quran surat al-Qasas ayat 77: 

ارَ الْْخِرةََ ۖ نْ يَا ۖ وَلَ  وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ اللَّهُ الدَّ  وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ إِلَيْكَ ۖ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ
  إِنَّ اللَّهَ لَ يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ  وَلَ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِي الَْْرْضِ ۖ

Dan  carilah  pada  apa  yang  telah  dianugerahkan  Allah  kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

                                                             
2 Wawan H. Purwanto,Terorisme Undercover: Memberantas Terorisme hingga ke Akar-akarnya, 

Memungkinkah? (Jakarta: CMB Press, 2007). 
3 Mark Jurgensmeyer, Terorisme Para Pembela Agama (Yogyakarta: Terawang Press, 2003), hlm 16 
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sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan.4 

Dalam konteks ini, Fauzi Nurdin menegaskan bahwa radikalisme menjadi 

tidak sesuai dengan ajaran Islam karena cara yang digunakan biasanya bersifat 

revolusioner, dalam arti menjungkirbalikkan nilai-nilai yang ada secara drastis 

lewat kekerasan dan memaksa kehendak secara sepihak dengan diikuti aksi-

aksi yang ekstrim.5 

Apabila menengok ke belakang melalui sejarah, bahwa kemunculan 

gerakan keagamaan yang bersifat radikal merupakan fenomena penting yang 

turut mewarnai citra Islam kontemporer. Masyarakat dunia belum bisa 

melupakan peristiwa revolusi  Iran pada tahun 1979 yang berhasil 

menampilkan kalangan Mullah keatas panggung kekuasaan. Dampak dari 

peristiwa ini sangat mendalam, karena kebanyakan pengamat tidak pernah 

meramalkan sebelumnya. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, dunia 

khususnya Barat dibuat bingung karena rezim Mullah begitu bersemangat 

untuk melawan dan menyingkirkan mereka. Hegemoni politik dan kultural 

Barat yang sebelumnya begitu kuat mengakar dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                             
4 DEPAG RI, Al-Quran dan terjemahannya (Semarang: Penerbit CV. TOHA PUTRA Semarang, 

1989). 
5 A. Fauzie Nurdin, Islam dan Perubahan Sosial (Semarang: Reality Press, 2005), hlm 16. 
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turut pula digantikan dengan tatanan baru yang tidak diketahui preseden 

historis. Proses pembalikan itu begitu radikal sehingga semua simbol yang 

terkait dengan budaya Barat tidak diberi ruang untuk bernafas. 

Keberhasilan revolusi Iran semakin memperkuat gerakan radikal Islam di 

negara-negara lain, meskipun sampai kini tidak ada data keberhasilan di Iran 

dalam mengekspor revolusi. Secara diam-diam negara ini turut pula 

mensponsori gerakan keagamaan di Libanon dan Palestina, seperti munculnya 

Intifadlah dan Hamas. Mereka juga tidak sungkan-sungkan mendukung 

gerakan serupa di Eropa misalnya menjatuhkan hukuman mati terhadap 

Salman Rushdie seorang penulis Inggris dengan novelnya yang 

menghebohkan dengan judul “the Satanic Verses” yang dianggap sebagai 

perbuatan yang sangat menghina Nabi Muhammad saw, karena itu Rushdie 

yang sebenarnya beragama Islam itu menjadi sasaran kemarahan umat Islam. 

Bahkan Imam Khomeini – sebelum wafatnya pada juni 1989 – menyerukan 

jihad yang kemudian mengusik emosi umat Islam di anak benua India tempat 

kelahiran Rushdie, dengan menyebabkan keribuatan yang berbuntut kematian 

banyak orang. 

Iran hanyalah satu kasus dari gerakan radikalisme keagamaan dalam 

Islam. Di belahan dunia lain, Al-Jazair juga mengusulkan peristiwa yang tidak 

kalah memprihatinkan. Situasi ini bermula dari pemilu demokrasi pertama 
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yang diselenggarakan negara itu pada 1986, dimana kemenangan Partai Islam 

dianulir oleh kelompok nasionalis yang ditakut-takuti dan didukung oleh 

Barat. Secara apriori pihak nasionalis dan Barat melihat kemenangan tersebut 

sebagai ancaman terhadap demokrasi dan pluralisme, sedangkan Partai Islam 

merasa bahwa tindakan sepihak kalangan nasionalis jelas-jelas merugikan 

kepentingan mereka. Oleh karena tidak tercapai kompromi, keduanya tidak 

dapat menghindarkan penggunaan kekerasan.6 Sampai saat ini bentrokan 

berdarah antara kedua faksi masih terus mewarnai kejadian sehari-hari, dan 

tidak jarang turut pula merenggut jiwa kalangan rakyat biasa. Umat Islam di 

Indonesia berulang kali mengungkapkan keprihatinan mereka atas nasib kaum 

muslim di Afrika Utara itu. 

Aksi radikalisme berbasis agama ini memegang dominasi dalam beberapa 

praktek kekerasan yang kerap sekali menjadi pemicu pertentangan, pertikaian 

dan konflik yang sering mengguncang Indonesia. Hal ini makin 

memerlihatkan bahwa wacana pluralisme dan kebebasan agama masih 

menjadi problem krusial bagi kehidupan sosial-keagamaan di Indonesia di 

tengah upaya-upaya serius yang dilakukan pemerintah dalam rangka 

membangun tatanan kehidupan masyarakat yang lebih harmonis. Bahkan, 

                                                             
6 Tarmizi Taher dkk., Radikalisme Agama (Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat IAIN 

Jakarta, 1998), hlm 3. 
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paham radikalisme semakin tumbuh subur dan intensitasnya  makin 

meningkat dewasa ini. 

Berdasarkan data hasil survei yang dipublikasikan Wahid Foundation 

bekerjasama dengan LSI, tentang intoleransi dan radikalisme yang dilakukan 

pada 34 provinsi menunjukkan bahwa potensi intoleransi dan radikalisme di 

Indonesia sangat terbuka. Dari 1520 responden (beragama Islam berumur 17 

tahun ke atas), sebanyak 59,9 % dari mereka menyatakan memiliki kelompok 

yang dibenci. Terdapat 7,7% responden yang bersedia melakukan tindakan 

radikal bila ada kesempatan dan sebanyak 0,4 % justru pernah melakukan 

tindakan radikal. Meskipun hanya sebesar 7,7% yang menyatakan bersedia 

melakukan aksi, namun persentase tersebut tetap mengkhawatirkan. Sebab, 

7,7% jika proyeksinya dari 150 juta umat Islam Indonesia berarti terdapat 

sekitar 11 juta orang yang bersedia bertindak radikal.7 Selain itu, hasil 

penelitian survei yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian 

(LaKIP) Jakarta pada tahun 2010 sungguh mengejutkan, sebanyak 48,9% 

siswa di Jabodetabek menyatakan persetujuannya terhadap aksi radikal8. Hal 

ini berarti, hampir separuh siswa siswa setuju terhadap tindakan radikal. Jika 

sikap dan pemahaman siswa ini dibiarkan maka berefek negatif pada 

                                                             
7 Musa Rumbaru, Hasse J., Radikalisme Agama Legitimasi Tafsir Kekerasan di Ruang Publik. Jurnal 

Al-Ulum. Volume16. Number 2. December 2016. hlm 2 
8 Abu Rokhmad, Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal, Walisongo, Volume 20, 

Nomor 1, Mei 2012, hlm 81 
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pembentukan kepribadian menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuan, 

termasuk kekerasan. 

Temuan berbagai survei tersebut menunjukkan bahwa kaum muda 

merupakan sasaran kaderisasi paham radikal, sehingga tidak heran jika para 

pemuda ini kerap menjadi pelaku lapangan dalam berbagai aksi radikal 

khususnya bom bunuh diri. Seperti contoh yang terjadi pada awal tahun 2011, 

di mana 3 terduga teroris yang ditangkap masih berstatus pelajar di salah satu 

sekolah di Klaten9. Akhir 2016 kemaren sebagaimana disampaikan Suhardi 

Alius10 juga terjadi pengeboman di gereja Oikumene, Samarinda. Dua orang 

dari para pelaku bom tersebut masih muda bahkan tergolong masih remaja, 

yakni umur 16 dan 17 tahun. Bahkan peran mereka sebagai pembuat bom. 

Secara keseluruhan data narapidana terorisme, berdasarkan data sasaran 

program deradikalisasi Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). 

Suhardi Alius adalah Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 

(BNPT) memperlihatkan data pada Februari 2017, lebih dari 52% napi teroris 

yang menghuni LP ialah generasi muda (usia 17-34 tahun).11 

                                                             
9 Andry Prasetyo, Enam Terduga Teroris dari Satu Sekolah, dalam 

https://m.tempo.co/read/news/2011/01/27/063309390/enam, diakses Juni-2019 
10 Suhardi Alius adalah Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) 
11 Suhardi Alius, Terorisme Menyasar Generasi Muda, dalam 

http://mediaindonesia.com/news/read/103385/terorisme-menyasar-generasi-muda/, diakses pada Juni 

2019 
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Laporan Mas‘ud Halimil dari BNPT (Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme dalam acara RPR (Rakorm Penanggulangan Radikalisme) 

menjelaskan bahwa, pemahaman keagamaan masyarakat berada pada tingkat 

waspada (66,3%). Kemudian juga pada tingkatan kedua yang tidak kalah 

mengkhawatirkan adalah kalangan mahasiswa (pemuda) yang menjadi   

sasaran   ideologi   radikal   berada   pada   tingkat   hati-hati.   Pada tingkatan  

ketiga  yang  memiliki  tingkat  bahaya adalah  kalangan  pengurus masjid dan 

guru sekolah madrasah sebesar (15,4%). 

Keterlibatan kalangan pemuda tersebut menunjukkan peran mereka 

sebagai elemen penting dalam gerakan radikal di Indonesia. Cukup beralasan, 

para pemuda menjadi target man dalam proses kaderisasi paham radikal 

mengingat para pemuda menghadapi sejumlah persoalan secara sosial, seperti 

pengangguran, marjinalitas, hingga sentimen kehilangan pegangan, dalam hal 

ini figur panutan yang kemudian membuat mereka menjadi sumber penting 

rekrutmen radikalisme. Secara bersamaan, Islam radikal menjadi perisai 

ideologis yang digunakan oleh kaum muda dalam menghadapi keterpinggiran 

dalam masyarakat serta melindungi diri mereka dari arus deras nilai-nilai dan 

budaya global.12 

                                                             
12 Asef Bayat, ―Muslim Youth and the Claim of Youthfulness, dalam Tien Rohmatin, Nilai-Nilai 

Pluralisme dalam Buku Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk Sekolah Menengah Atas (SMA), jurnal 

Ilmu Ushuluddin, Volume 3, Nomor 1, Januari 2016, hlm134 
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Pemahaman ajaran agama, dalam hal ini agama Islam yang sempit 

menjadi salah satu faktor penyebab munculnya radikalisme. Radikalisme ini 

yang nanti akan melahirkan para pelaku teror, para pelaku teror yang rela 

men- jadikan diri mereka sebagai martir bom bunuh diri, membuat 

ketidakstabilan politik, memerangi aparat keamanan yang ironisnya adalah 

saudara seagama dan seiman mereka sendiri.  

Selain itu, faktor lain yang ikut mempersubur pemahaman dan aksi 

radikalisme di Indonesia adalah pendidikan, menurut Akbar S. Ahmed bahwa 

pendidikan Islam menghadapi sebuah masalah. Pendidikan Islam terlalu 

sempit dan mendorong tumbuhnya chauvinisme keagamaan.13 

Berbagai faktor yang memungkinkan generasi muda rentan terjaring 

radikalisme dan terorisme menurut Alius adalah melalui jejaring online.14 

Pertama, kemudahan mengakses informasi dari internet dan jejaring media 

sosial tidak dibarengi dengan kemampuan untuk menyaring informasi 

tersebut. Lewat internet dan media sosial, konten hoax (berita bohong) lebih 

masif dan fenomenal saat ini. Itu seakan berlomba dengan konten hate speech 

(ujaran kebencian) dalam memenuhi internet dan jejaring media sosial. 

                                                             
13 Akbar S. Ahmed, Islam sebagai Tertuduh, (Bandung: Arasy Mizan, 2004), hlm. 244. 
14 Kaum muda adalah pengguna jasa internet terbesar di Indonesia. Hasil survei Data Statistik 

Pengguna Internet Indonesia oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 

pengguna internet di Indonesia pada 2016 adalah 132,7 juta pengguna atau sekitar 51,5% dari total 

jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta. Dari jumlah itu, pengguna terbanyak adalah generasi 

muda (usia 17-34 tahun), yaitu 56,7 juta atau 42,8%. 
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Intensitas tinggi tetapi literasi yang lemah di kalangan anak muda akan 

menyebabkan mereka mudah terjaring dan terprovokasi oleh konten yang 

mereka akses. Kedua, kemahiran kelompok-kelompok teroris menyusupkan 

beragam propaganda mampu memikat pengguna internet dan media sosial. 

Mereka mampu memanfaatkan media sosial untuk menggalang, merekrut, 

memengaruhi, dan mengajak, terutama anak-anak remaja. Banyak anak yang 

masih remaja direkrut untuk ikut bergabung dengan kelompok ISIS yang ada 

di Suriah. Bahkan beberapa pelaku teroris melakukan aksi berangkat dari apa 

yang didapatkan dari internet. Ketiga, krisis figur yang dapat diteladani juga 

turut memengaruhi kalangan generasi muda. Media TV ataupun media online 

hampir tak pernah lepas dari berita yang memuat figur publik dengan beragam 

latar belakang profesi terjerat kasus pidana atau masalah-masalah lainnya. 

Sangatlah sulit menemukan sosok-sosok pribadi figur publik yang mampu 

diteladani. Ketiga faktor tersebut hanya merupakan bagian dari berbagai 

faktor lain yang turut memengaruhi generasi muda terjerat ke dalam 

radikalisme.15 

Di satu sisi, persentase yang cukup besar dari kalangan generasi muda 

menjadi keresahan bersama. Mengingat begitu masivnya gerakan kaderisasi 

kelompok-kelompok radikal melalui situs online dan media sosial. Bahkan 
                                                             
15 Suhardi Alius, Terorisme Menyasar Generasi Muda, dalam 

http://mediaindonesia.com/news/read/103385/terorisme-menyasar-generasi-muda/, diakses pada Juni 

2019 
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Agus SB, informasi berbasis jaringan internet dan hadirnya revolusi teknologi 

semakin membantu kelompok teroris dalam peningkatan jaringan dan 

propaganda paham yang mereka usung.16 Hal senada juga disampaikan Iman 

Fauzi Ghifari dalam jurnalnya bahwa kehadiran teknologi, internet, media 

sosial sangat memberikan andil besar dalam menyebarluaskan paham radikal, 

menjadi media progapanda untuk melakukan tindakan intoleran, sebagai ajang 

rekrutmen, pelatihan, pendidikan, pembinaan jejaring anggota guna menebar 

aksi teror dan bom bunuh diri di bumi Nusantara ini.17 

Keberadaan internet telah menjadi bagian penting dalam membentuk 

pemikiran, perbuatan, perilaku, sekaligus kebutuhan dasar hidup manusia kini. 

Saking pentingnya dunia maya ini radikalisme, aksi terorisme dan bom bunuh 

diri kerap menggunakan teknologi mutakhir lengkap dengan berbagai jejaring 

soasialnya. Penyebaran radikalisme di dunia maya mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Data dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) sebagaimana dikutip Alius 

menyebutkan ada 814.594 situs internet berkategori negatif termasuk konten 

radikalisme telah diblokir dari 2010 sampai 2015, dan pada tahun 2016 

                                                             
16 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, Melncegah Simbiosis Terorisme dan Media (Jakarta: Daulat 

Press, 2016), 130 
17 Iman Fauzi Ghifari, Radikalisme di Internet, Religious: Jurnal Agama dan Lintas Budaya 1, 2 

(Maret 2017): 123-134 
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Kemenkominfo telah memblokir 773 ribu situs. Artinya, jumlah situs yang 

diblokir itu hampir mencapai jumlah selama lima tahun sebelumnya. 

Data tersebut menunjukkan begitu gencarnya penyebaran paham- paham 

radikal melalui online yang menyasar generasi muda. Melihat realitas 

tersebut, generasi muda yang menjadi harapan dan tulang punggung bangsa 

saat ini tengah menghadapi problema yang sangat serius dan berpotensi pada 

hilangnya suatu generasi (the lost generation). Hal ini mengundang kesadaran 

bersama semua pihak dalam rangka menangkal paham radikalisme 

bagaimanapun bentuknya. Upaya preventif tidak hanya dilakukan oleh 

pemerintah baik POLRI, TNI, BNPT, KOMINFO, dan lain sejenisnya melalui 

kebijakan dan kapasitasnya, tetapi juga dilakukan semua pihak termasuk 

generasi muda dan organisasi kepemudaan. Organisasi kepemudaan memiliki 

peran penting dalam menangkal faham radikalisme mengingat wilayah 

kerjanya bersentuhan langsung dengan kaum muda. Banyak organisasi 

kepemudaan islam yang cukup berperan aktif dalam menangkal faham-faham 

radikalisme baik dalam bingkai nasionalisme maupun sosialisasi islam yang 

santun. Organisasi kepemudaan Islam yang begitu eksis dalam aksi preventif 

tersebut adalah Gerakan Pemuda Ansor. 

Gerakan Pemuda Ansor atau sering dikenal dengan GP Ansor merupakan 

salah satu Badan Otonom (BANOM) Nahdlatul Ulama‘ (NU), suatu 
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organisasi sosial yang bervisi kepada Kepemudaan dan Keagamaan. Salah 

satu komitmen GP Ansor yang selalu digemakan adalah mengawal eksistensi 

NKRI, yaitu melawan setiap kelompok radikal dan anti-Pancasila yang 

berpotensi mengganggu kebinekaan sebagaimana di tegaskan kembali oleh 

ketua umum GP Ansor Yaqut Cholil Qoumas dalam Harlah ke-83  Ansor, di 

Semarang 2017 kemaren.18 Salah satu komitmen anti radikalisme GP Ansor 

juga tertuang dalam tanggung jawab BANSER (Barisan Ansor Serbaguna) 

yaitu bersama dengan kekuatan bangsa yang lain untuk tetap menjaga dan 

menjamin keutuhan bangsa dari segala ancaman, tantangan, hambatan dan 

gangguan dalam ikut menciptakan keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Oleh karena itu, radikalisme agama harus di lawan dengan program yang 

sistematis dan terencana. Deradikalisasi agama lewat jalur pendidikan 

merupakan langkah strategis sebagai upaya preventif. Deradikalisasi lewat 

pen- didikan agama bukan sebuah tindakan kuratif tetapi lebih kepada 

tindakan preventif. Kaitannya dengan preventif, deradikalisasi agama lewat 

pendidikan atau penghilangan paham radikal yang merugikan dilakukan 

melalui strategi- strategi pencegahan sebelum dampak negatif radikalisme dan 

                                                             
18 Bowo Pribadi, GP Ansor Tegaskan Lawan Radikalisme dan Anti-Pancasila, dalam 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/17/04/27/op2e22377-gp-ansor-tegaskan- lawan-

radikalisme-dan-antipancasila, diakses Juni 2019 
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terorisme tersebut ditimbulkan. Dalam hal ini, tindakan preventif merupakan 

senjata awal untuk meredam aksi-aksi radikal dan teror. 

Dua strategi yang bisa dilakukan terkait deradikalisasi sebagai upaya 

preventif ialah pertama, pendidikan deradikalisasi melalui lembaga formal 

pendidikan, deradikalisasi dapat bersinergi dengan kegiatan pendidikan Islam 

atau pendidikan keaswajaan untuk mengajarkan pendidikan agama yang 

mengandung konten yang mengajarkan toleransi, kesantunan, keramahan, dan 

menganjurkan persatuan.  Dengan  sinergitas  keduanya   demi  menanamkan   

nilai-nilai  luhur  tersebut,  radiakan datang. Deradikalisasi lewat pendidikan 

sejak dini dapat memberikan nilai-nilai yang membentengi anak dari paham 

radikalisme. 

GP Ansor melalui kelembagaan sebagai badan otonom Nahdlatul Ulama 

yang membidangi pemuda memiliki cara untuk membentengi radikalisme di 

kalangan pemuda melalui pendidikan Keaswajaan. Materi Keaswajaan tidak 

pernah absen setiap pelatihan di lingkungan GP Ansor. Pelatihan atau 

pendidikan kader di GP Ansor katagorinya. Pendidikan Kader Dasar (PKD), 

Pendidikan Kader Lanjut (PKL) dan Pendidikan Kader Nasional (PKN). 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, 

maka untuk memfokuskan kajian pada penelitian ini sangat penting untuk 

diidentifikasi dan diberikan batasan masalah sebagai mana berikut: 

1. Terjadinya peningkatan yang cukup tinggi dalam penyebaran paham 

radikalisme di kalangan pemuda. 

2. Kesalahan persepsi terhadap gerakan radikal yang selalu dikaitkan dengan 

Agama Islam. 

3. Kaum muda menjadi sasaran atau target kaderisasi paham radikalisme. 

4. Masifnya gerakan radikalisme di Indonesia 

5. Pentingnya peran organisasi pemuda dalam menangkal paham 

radikalisme. 

6. Pentingnya ajaran paham Ahlussunnah wal Jamaah (Islam Rahmatal lil 

Alamin) di kalangan pemuda. 

Agar penelitian ini terarah, terfokus dan tidak meluas, penulis membatasi 

penelitian pada paham deradikalisasi keislaman melalui sistem pendidikan 

kaderisasi keaswajaan di lingkungan GP Ansor.  
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C. Rumusan Masalah 

Guna memfokuskan penulisan penelitian ini, dipandang perlu bagi 

penulis untuk merumuskan masalah-masalah yang akan menjadi objek kajian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana teori Aswaja GP Ansor dalam deradikalisasi paham 

Keislaman di Indonesia? 

2. Bagaimana penerapan metode Aswaja GP Ansor di kalangan pemuda 

dalam deradikalisasi paham Keislaman di Indonesia? 

3. Bagaimana inpak teori Aswaja GP Ansor dalam deradikalisasi paham 

Keislaman di Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas dapat di ketahui tujuan dari 

penelitian ini. sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui teori Keaswaja di GP Ansor. 

2. Penerapan teori Aswaja GP Ansor kepada pemuda. 

3. Untuk mengetahui peran pendidikan Aswaja melalui teori dan sistem 

keaswajaan di GP Ansor. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

khazanah keilmuan khususnya dalam bidang dirosah islamiyah dan 

kepemudaan.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

nyata dalam rangka pemberdayaan peran organisasi kepemudaan dalam 

menangkal (deradikalisasi) paham radikalisme. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi ormas, khususnya 

organisasi kepemudaan, keislaman dan lainnya dalam ranngka menangkal 

paham radikalisme. Adapun bagi peneliti selanjutnya yang  concern  dalam 

kajian ini, hasil penelitian ini dapat  digunakan sebagai bahan bacaan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya yang lebih baik. 

F. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang terkait dengan kata kunci peran organisasi 

pemuda dan radiklaisme telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 

Tetapi dari sekian banyak penelitian tersebut, terdapat beberapa perbedaan 

baik dari segi metodologi, teori, maupun dari aspek-aspek yang lain.  

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran 

organisasi kepemudaan dalam menangkal radikalisme. Sartika Ria Nevi dalam 
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penelitiannya yang berjudul Peran Gerakan Pemuda (GP) Ansor dalam 

Penumpasan PKI di Pekalongan Tahun 1965- 1966. Hasil penelitian 

menunjukkan sebelum tahun 1965, di Kota Pekalongan sudah berkembang 

partai besar seperti PNI, NU, PKI yang memiliki kekuatan cukup kuat. Sejak 

peristiwa G-30-S, kaum komunis di Pekalongan mulai mendapat tekanan yang 

hebat. Pembubaran PKI di Kota Pekalongan dimulai pada awal bulan Oktober 

1965. Sikap kaum agama khususnya Nahdlatul Ulama (NU) melalui 

organisasi pemudanya GP Ansor berusaha menumpas PKI yang sudah lama 

melakukan aksi-aksi merugikan di masyarakat. Hingga tahun 1966 di bawah 

komando ABRI dan dukungan dari kyai setempat GP Ansor melakukan 

pembersihan kaum komunis Pekalongan. Dampak dari penumpasan PKI bagi 

NU, masyarakat, partai lain, dan Gerakan Pemuda (GP) Ansor di Kota 

Pekalongan adalah mengadakan perbaikan dalam bidang spiritual masyarakat, 

melakukan kerjasama dengan Hanra, Koramil, Kepolisian Distrik, dan Kodim 

di Kota Pekalongan untuk menindak tegas penduduk yang dianggap terlibat 

gerakan G- 30-S atau eks anggota PKI dan berkoordinasi untuk menetralisir 

situasi pasca penumpasan PKI dengan melakukan kewaspadaan agar aksi-aksi 

PKI tidak kembali terjadi. Kata Kunci: Pekalongan, PKI, GP Ansor19. 

                                                             
19 Nevi, Sartika Ria, ―Peran Gerakan Pemuda (GP) Ansor Dalam Penumpasan PKI di Pekalongan 

Tahun 1965-1966.‖ (Thesis—UNY Yogyakarta, 2011) 
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Abdul Halik dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Kepala Madrasah 

dan Guru dalam Upaya Pencegahan Paham Islam Radikal di Madrasah Aliyah 

(MAN) Mamuju menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala 

madrasah dan guru ada dua yaitu: 1) strategi akademik yakni strategi yang 

dilakukan pada saat jam pelajaran di madrasah), 2)strategi non-akademik 

yakni strategi yang dijalankan di luar jam pelajaran di madrasah. Ragam 

faktor yang mempengaruhi proses belajar berasal dari faktor pendukung dan 

penghambat seperti pada faktor pendukung yaitu: Visi dan misi madrasah, 

minat masyarakat, suasana madrasah yang kondusif, kualifikasi pendidik, 

sarana dan prasarana20. 

Berbeda dengan penelian saya, yang berfokus pada teori keaswajaan 

dalam menangkal paham radikalisme atau deradikalisasi paham keislaman 

bagi pemuda di lingkungan GP Ansor.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh) yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam 

mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan 

                                                             
20 Abdul Halik, ―Strategi Kepala Madrasah Dan Guru Dalam Pencegahan Paham Islam Radikal Di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mamuju‖ (Tesis—UIN Alauddin, Makassar, 2016) 
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gambar yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit 

sosial21. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif.  

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan22. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang 

memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti.23 Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sumber oleh peneliti adalah:  

a. Ketua Umum PP GP Ansor  

b. Kasatkornas Banser 

c. Ketua Bidang Kaderisasi 

3. Lokasi dan waktu penelitian  

Penelitian ini di PP GP Ansor di Jakarta. Pada bulan Mei-Juni 2019. 

4. Tahap-tahap penelitian 

Pada tahap awal yaitu tahap orientasi atau deskripsi dengan grand 

tour question. Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. 

                                                             
21 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm 3. 
22Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2008), hlm 6. 
23 Ibid, 34-35 
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Tahap kedua disebut tahap reduksi atau fokus. Dalam tahap ini 

peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh pada tahap 

pertama. Pada tahap reduksi ini peneliti menyortir data dengan cara 

memilih mana data yang menarik, penting, berguna dan baru, yang 

selanjutnya dijadikan sebagai fokus penelitian.24 

Tahap ketiga, adalah tahap selection. Pada tahap ini peneliti akan 

menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci. Peneliti 

melakukan analisis yang mendalam terhadap data dan informasi yang 

diperoleh. 

Dalam proses memperoleh data atau informasi pada setiap tahapan 

(deskripsi, tahapan, seleksi) ada lagi lima tahapan yang dilakukan saat 

peneliti memasuki obyek penelitian, ada lima tahap, (1) peneliti berfikir 

apa yang akan ditanyakan (2) peneliti bertanya pada orang-orang yang 

dijumpai pada tempat tersebut (3) setelah pertanyaan diberi jawaban, 

peneliti akan menganalisis apakah jawaban yang diberikan itu benar atau 

tidak (4) jika jawaban atas pertanyaan tersebut telah dirasa betul, maka 

dibuatlah kesimpulan (5) kembali terhadap kesimpulaan yang telah 

dibuat, seandainya kesimpulan belum kredibel maka peneliti harus masuk 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm 29. 
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kelapangan lagi untuk menggali data, namun jika data yang diperoleh 

telah kredibel, maka pengumpulan data dinyatakan selesai. 

5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistemik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.25 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu: 

a. Metode Observasi 

Medote observasi yaitu kegiatan observasi meliputi 

melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 

objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 

mendukung penelitian yang sedang dilakukan.26 

b. Metode Interview 

Interview atau wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga 

bisa dikonstruksikan makna dalam suatu topik.27 Adapun pihak-

pihak yang di wawancaraai dengan peneliti yaitu; (1) Ketua Umum 

PP GP Ansor (2) Kasatkornas Benser (3) Ketua Bidang Kaderisasi 

PP GP Ansor (4) Bidang media, komunikasi dan data. 

                                                             
25Ibid, hlm. 118. 
26Ibid, hlm. 224. 
27Ibid, hlm. 213. 
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-

surat, pengumuman, iktisar, pernyataan tertulis kebijakan tertentu 

dan bahan-bahan tulisan lainnya.28 Hal ini dilakukan dari objek 

ataupun informasi dari media, data yang dimiliki Ansor. Data 

dokumentasi ini menitikberatkan pada kegiatan dalam pelaksanaan 

Pelatihan Kepemimpinan dasar (PKD) dan Pelatihan 

Kepemimpinan Lanjut (PKL). 

6. Metode analisis data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilihnya 

menjadi suatu yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 

menemukanapa yang penting dan apa yang dapat diceritakan.29 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari dari tema 

                                                             
28Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm 

225 
29 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm 248 
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dan polanya dan membuang yang tidak perlu.30 Dan reduksi data 

ini akan memberikan suatu gambaaraan yang cukup jelas daan juga 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. 

b. Model data (data display) 

Langkah selanjutnya yaitu mendisplay data setelah peneliti 

mereduksi data. Melalui data display ini maka data akan 

terorganisir, tersusun atau sistematis dalam pola hubungan, 

sehingga akan mudah difahami.31 Bentuk yang paling sering model 

data kualitatif selama ini yaitu teks naratif.32 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran 

yang utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan 

didasarkaan pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu pada gabungan informasi tersebut. Peneliti dapat 

melihat apa yang diteliti dan menemukan kesimpulan yang benar 

mengenai obyek penelitian.Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung.33 

 

                                                             
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 338 
31Ibid, hlm 341 
32Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm 131 
33Mattew B Milles dan Michael A Huberman, Analisis Data Kualitatif (Penerjemah: Rohendi Rohidi), 

Jakarta: UI Press, 1992, hlm 16-19 
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H. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara 

menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya dalam 

lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I; Pendahuluan, memuat latar belakang masalah penelitiaan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan masalah, kajian 

pustaka, metode penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab II; Landasan Teori memuat beberapa ulasan materi yang menjadi 

landasan atau dasar dalam penulisan dan penelitian. Berisi deskripsi teori, 

berupa teori struktural fungsional dan teori sistem, teori tersebut di gunakan 

untuk menganalisa data hasil penelitian. 

Bab III; Seting lokasi penelitian yaitu meliputi Profil PP GP Ansor, 

materi keaswajaan GP Ansor, sistem kaderisasi di PP GP Ansor. 

Bab IV; Hasil Penelitian dan pembahasan meliputi, Deradikalisasi di 

kalangan pemuda melalui sistem keaswajaan. Sejauh mana sistem kaderisasi 

keaswajaan di organisasi pemuda Ansor. 

Bab V; Penutup, merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

KEASWAJAAN GERAKAN PEMUDA ANSOR 

  

A. Sekilas Gerakan Pemuda ANSOR (GP Ansor) 

Berdirinya GP Ansor tidak lepas dari perjalanan NU. Selang beberapa 

tahun masa perkembangan NU, timbullah pemikiran baru untuk 

memperhatikan masalah kepemudaan. Sebelum berdirinya Ansor 

Nahdlotul Ulama lebih dulu Nahdlotul Subban pimpinan Thohir Bahri dan 

Subbanul Wathon pimpinan Abdullah Ubaid, yang nyatanya pada tahun 

pada tahun 1931 Abdullah Ubaid menghimbau pada seluruh pemuda 

binaannya agar menyatu dalam satu wadah yaitu barisan pemuda NU, 

himbauan itu disambut hangat oleh Nahdlotul Subhana dan beberapa 

organisasi lokal yang banyak berdiri di kampong-kampung dalam wilayah 

Surabaya. Sehingga pada tahun 1932 di Surabaya berembuk hendak 

mempersatukan diri dalam satu wadah dimana pada tahun itu pula lahirlah 

Persatuan Pemuda Nahdlotul Ulama‘ (PPNU) yang dipimpin Abdullah 

Ubaid, kemudian atas prakarsa Wahid Hasyim PPNU berubah nama 

menjadi Ansor Nahdlotul Ulama sehingga pada muktamar NU ke-9 (1934) 

di Banyuwangi telah menjadi keputusan, membentuk wadah pemuda NU 
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yang diberi nama Ansor Nahdlotul Ulama‘ (ANO) dengan pimpinan 

Thohir Bahri.1 

Perkembangan Ansor Nahdlotul Ulama mengalami pasang surut 

akibat politik belanda, penjajahan jepang hingga Indonesia mencapai 

kemerdekaan. Setelah revolusi fisik (1945-1949) usai, Belanda 

memberikan penghormatan terhadap kedaulatan RI 17 desember 1949. 

Kemudian lahirlah bentuk negara baru bernama RIS. Tokoh-tokoh ANO 

kembali memikirkan organisasinya yang sejak bangsa jepang berkuasa 

baik politik, masyarakat maupun organisasi kepemudaan dihapus bersih.2 

Akan tetapi dalam masa itu juga ANO berhasil menggelar kongres pertama 

Ansor. 

B. Dasar dan Tujuan Berdirinya Gerakan Pemuda Ansor 

1. Dasar Berdirinya GP Ansor 

Dasar merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah 

lembaga atau organisasi. Organisasi sosial kemasyarakatan memiliki 

dasar yang berbeda-beda, ada yang menggunakan dasar keagamaan dan 

ada juga yang menggunakan asas demokrasi. Secara umum dasar adalah 

salah satu unsur pokok dari sebuah organisasi, karena dengan memahami 

dasar organisasinya kita akan mengetahui arah, tujuan dan titik fokus 

kegiatan organisasi. 

                                                             
1 Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlotul Ulama (PN, Aula Surabaya, 1990), 

hlm 93 
2 AD/ART GP. Ansor, Hasil kongres NU X di Solo Jawa Tengah 
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Gerakan Pemuda Ansor telah mengalami berbagai tantangan dan 

hambatan dalam mempertahankan dan memperjuangkan asas atau dasar 

organisasinya. Dalam perjalananannya perubahan nama Ansor maupun 

perjalanan pergantian dasar organisasi merupakan hal yang sangat 

menarik untuk diungkap. 

Berikut ini adalah perubahan nama Ansor tertulis dalam AD 

(Anggaran Dasar) GP Ansor pada pasal 1. Yaitu: Organisasi ini bernama 

Gerakan Pemuda Ansor disingkat Pemuda Ansor yang didirikan di 

Surabaya pada tanggal 14 Desember 1949 M sebagai kelanjutan dari 

Ansor Nahdlotul Oelama yang didirikan pada tanggal 10 Muharram 1353 

H/24 April 1934 di Kota Surabaya/Banyuwangi.3 Gerakan Pemuda 

Ansor merupakan organisasi kepemudaan Nahdlotul Ulama yang 

menjunjung tinggi dan membela Negara Indonesia yang sah berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang 1945. 

Gerakan Pemuda Ansor menggunakan  dasar Islam sebagai  asas  

perjuangannya.  Dasar  Agama Islam tersebut menjadi dasar organisasi 

dari pusat, cabang, hingga ranting-rantingnya, namun setelah adanya 

pelaksanaan Kongres GP Ansor ke IX di Bandar Lampung pada tahun 

1985 yang memutuskan disempurnakannya AD/PRT GP Ansor serta 

mengganti Dasar Islam dengan Dasar Pancasila sebagai dasar tujuan 

                                                             
3 Anam, Gerak Langkah, hlm 221. 
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organisasi. Maka dari sejak itulah Pancasila menjadi dasar GP Ansor 

sebagai salah satu bukti bahwa Ansor adalah organisasi pro Pemerintah. 

2. Tujuan Berdirinya GP Ansor 

Kongres IX yang berlangsung sejak Tanggal 19-23 Desember 1985 

di Bandar Lampung. Menetapkan beberapa keputusan penting yaitu 

terpilihnya Slamet Effendi Yusuf sebagai ketua umum sebelumnya 

menjabat sebagai Wakil Sekjen merupakan jawaban dari adanya konflik 

memperebutkan jabatan tersebut. Meski keadaan seperti itu bukan berarti 

Kongres pasca Asas Tunggal Pancasila ini hanya didominasi perkara 

konflik. Beberapa keputusan penting, baik yang menyangkut program 

kerja, penyempurnaan AD/ART (penetapan Pancasila sebagai asas 

organisasi) dan pokok-pokok pikiran mengenai ideologi, pemilihan 

umum, pendidikan maupun kepemudaan juga berhasil ditetapkan. 

Bahkan sikap GP Ansor terhadap ketiga kekuatan social politikpun 

digariskan dengan istilah popular eque-distance, memberikan jarak yang 

sama (dekat atau jauh) secara aktif. Yang lebih menarik dari kongres IX 

adalah dikukuhkannya Deklarasi Semarang dan Triprasetya Ansor, dalam 

pokok-pokok program GP Ansor periode 1985-1989 dalam bidang  

dokrin dan kepribadian. Dengan semua itu maka arah gerakan organisasi 

akan senantiasa mengacu pada tiga komitmen dasar tadi. Dan 

konsekuensinnya terhadap pengelolaan organisasi meski ditempuh secara 

professional kepemudaan, artinya semua pengurus GP Ansor disetiap 
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eselon harus bersungguh-sungguh dalam mengelola organisasi dan tetap 

berpijak pada kepentingan ke-pemudaan dan ke-Indonesiaan dan ke- 

Islaman atau ke-Agamaan.4 

Tujuan Gerakan Pemuda Ansor terlihat dalam PD Ansor Pasal V 

tentang tujuan Organisasi yang telah disempurnakan dalam Kongres 

Gerakan Pemuda Ansor Ke IX di Bandar Lampung 1985 M sebagai 

berikut: (1) Menegakan ajaran Islam yang beraqidah Ahlul Sunnah Wal 

Jamaah dan mengikuti salah satu dari Madzab empat ditengah-tengah 

kehidupan didalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. (2) 

Menyukseskan pembangunan nasional sebagai pengamalan Pancasila 

demi terwujudnya keadilan dan kemakmuran bagi seluruh rakyat 

Indonesia yang diridhoi oleh Allah SWT. Dan (3) Membina pemuda agar 

memiliki kepribadian luhur berjiwa Patriotik, berilmu dan beramal 

sholeh.5 

3. Sejarah Perkembangan Gerakan Pemuda Ansor 

Sejarah perkembangan GP Ansor tidak bisa dilepaskan dari sejarah 

panjang kelahiran dan gerakan NU, pada tahun 1921 ditanah air telah 

muncul ide untuk mendirikan organisasi-organisasi pemuda secara 

intensif. Hal itu sangat didorong oleh kondisi saat itu, dimana-mana telah 

muncul organisasi pemuda yang bersifat kedaerahan seperti, Jong Java, 

                                                             
4 Ibid., hlm 155 
5 Ibid., hlm 222. 
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Jong Ambon, Jong Sumatera, Jong Minahasa, Jong Celebes dan masih 

banyak lagi yang lain. Dibalik ide itu, muncul perbedaan pendapat antara 

kaum modernis dan tradisionalis. 

Pada tahun 1924 KH. Abdul Wahab Hasbullah dari pemikir 

pemuda tradisionalis bersama pendukungnya membentuk organisasi 

sendiri bernama Syubbanul Wathan (Pemuda Tanah Air) yang diketuai 

oleh Abdullah Ubaid dengan anggota 65 anggota.32 Namun dalam 

jangka waktu yang relatif singkat nama organisasi ini berubah menjadi 

Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama (PPNU). Kemudian tanggal 14 

Desember 1932 PPNU berubah nama menjadi Pemuda Nahdlatul Ulama 

(PNU). Pada tanggal 24 April tahun 1934 organisasi ini berubah lagi 

menjadi Ansor Nahdlatul Oelama (ANO). Organisasi Ansor Nahdlatul 

Oelama (ANO) inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya GP Ansor 14 

Desember 1949 sampai sekarang yang mewakili peran pemuda muslim 

dalam membela ideologi Negara. 
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Tabel 2.1 

Perubahan Nama GP Ansor 

 

4. Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah tangga GP Ansor 

Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga (PD/PRT) 

Gerakan Pemuda Ansor merupakan acuan utama bagi setiap kader 

Ansor dalam bergerak mewujudkan tujuan perjuangan Ansor dan 

sebagai pedoman bagi penyelesaian dinamika organisasi di dalam 

tubuh organisasi GP Ansor. Peratuan dasar ini ini sesuai dengan 

Kongres GP Ansor XV Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

DIYogyakarta 2015.6 Peraturan dasar (PD) dan peraturan rumah 

tangga (PRT) akan disajikan pada lampiran akhir tulisan ini. 

 

5. Badan Semi Otonom GP Ansor  

a. Barisan Ansor Serbaguna (Banser) 

                                                             
6 Tim Penyusun, Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga Gerakan Pemuda Ansor (Jakarta: 

Sekjend PP GP Ansor,2015), hlm 4 

No Nama Organisasi Tahun 

1. Syubbanul Wathan 1924 M 

2. PPNU (Persatuan Pemuda Nahdlatul Ulama‘) 1930 M 

3. PNU (Pemuda Nahdlatul Ulama‘) 14 Desember 1932 M 

4. ANO (Ansor Nahdlatul Oelama‘) 24 April 1934 M 

5. GP Ansor (Gerakan Pemuda Ansor) 14 Desember 1949 M 
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Yang dimaksud dengan Barisan Ansor Serbaguna selanjutnya 

disingkat (BANSER) dalam peraturan organisasi ini adalah tenaga inti 

Gerakan Pemuda Ansor sebagai kader penggerak, pengemban dan 

pengaman program-program sosial kemasyarakatan Gerakan Pemuda 

Ansor. Kader dimaksud adalah anggota Gerakan Pemuda Ansor yang 

memiliki kwalifikasi : Disiplin dan dedikasi yang tinggi, ketahanan 

fisik dan mental yang tangguh, penuh daya juang dan religius sebagai 

benteng ulama dan dapat mewujudkan Gita-cita Gerakan Pemuda 

Ansor dan kemaslahatan umum. 

Banser sebagai badan otonom NU dari GP Ansor yang secara 

umum bertugas dalam pengamanan, menjalankan misi kemanusiaan di 

berbagai daerah di Indonesia. Tugas utama Banser (Barisan Ansor 

Serbaguna) adalah mengamankan kegiatan keagamaan dan social 

masyarakat di lingkungan Jami’ah NU dan Badan Otonomnya. Selain 

itu, juga melakukan pengamanan lingkungan di tingkatan masing-

masing dan melakukan bela negara, manakala negara dalam situasi 

berbahaya. Banser memiliki pola hubungan instruktif, koordinatif dan 

konsultatif baik secara vertikal maupun horisontal di seluruh satuan 

koordinasi melalui Pimpinan GP Ansor. 

Secara fungsi, sebagaimana tertuang dalam peraturan organisasi, 

Banser memiliki tiga fungsi utama yaitu: 

1) Fungsi Kaderisasi BANSER merupakan perangkat organisasi 
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Gerakan Pemuda Ansor sebagai kader terlatih untuk 

pengembangan kaderisasi dilingkungan Gerakan Pemuda 

Ansor. 

2) Fungsi Dinamisator BANSER merupakan perangkat organisasi 

Gerakan Pemuda Ansor yang berfungsi sebagai pelopor 

penggerak program-program Gerakan Pemuda Ansor. 

3) Fungsi Stabilisator BANSER merupakan perangkat organisasi 

Gerakan Pemuda Ansor yang berfungsi sebagai pengaman 

program- program sosial kemasyarakatan Gerakan Pemuda 

Ansor. 

Adapun sisi tanggung jawab, BANSER memiliki dua tanggung 

jawab utama yaitu: 

1) Menjaga, memelihara dan menjamin kelangsungan hidup dan 

kejayaan Gerakan Pemuda Ansor khususnya dan NU 

umumnya 

2) Bersama dengan kekuatan Bangsa yang lain untuk tetap 

menjaga dan menjamin keutuhan bangsa dari segala ancaman, 

hambatan, gangguan dan tantangan. 

Kegiatan BANSER adalah kegiatan keagamaan, sosial 

kemasyarakatan, pembangunan serta bela Negara yang tehnis 

pelaksanaanya berpedoman pada program kegaiatan Banser. Adapun 

syarat keanggotaan BANSER harus memenuhi kriteria berikut ini. 
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1) Sehat fisik dan mentalnya 

2) Memiliki tinggi badan sekurang-kuranya 160 cm, kecuali 

memiliki kecakapan khusus. 

3) Telah lulus mengikuti Pendidikan dan Latihan dasar 

BANSER. 

4) Memiliki dedikasi dan loyalitas kepada Gerakan Pemuda 

Ansor. 

Selain itu, BANSER memberikan anggota kehormatan. Anggota 

kehormatan diberikan kepada mantan anggota BANSER yang berusia 

diatas 45 tahun dan atau tokoh masyarakat yang berperan dalam 

menggerakkan BANSER. 

b. Majelis Dzikir dan Sholawat (MDS) Rijalul Ansor 

Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor merupakan lembaga 

semi otonom di setiap tingkatan yang diangkat, disahkan dan 

diberhentikan oleh pimpinan Gerakan Pemuda Ansor di masing-

masing tingkat kepengurusan. Dalam peraturan organisasi GP Ansor, 

Rijalul Ansor dibentuk sebagai implementasi visi revitalisasi nilai dan 

tradisi dan misi internalisasi nilai Aswaja dan sifat-sifat Rasul dalam 

Gerakan Pemuda Ansor. Fungsi Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul 

Ansor adalah: 

1) Sebagai upaya menjaga dan mempertahankan paham Aqidah 

Ahlus sunnah wal Jama‘ah ala Nahdlatul Ulama. 
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2) Sebagai upaya melakukan konsolidasi kiai dan ulama muda 

Gerakan Pemuda Ansor disetiap tingkatan. 

Adapun tugas Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul Ansor adalah: 

1) Mensyiarkan ajaran-ajaran dan amalan-amalan keagamaan 

yang telah diajarkan oleh para masayyih Nahdlatul Ulama 

dan para Wali penyebar agama Islam di Nusantara. 

2) Melaksanakan program-program kegiatan peringatan hari 

besar Islam sebagai upaya dakwah Islam Ahlussunah wal 

Jama‘ah ala Nahdlatul Ulama. 

Tanggung Jawab Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor adalah: 

1) Menjaga, memelihara dan menjamin kelangsungan hidup dan 

kejayaan aqidah ahlussunah wal jama‘ah ala Nahdlatul 

Ulama. 

2) Menjaga gerakan Islam Indonesia tetap sebagai agama Islam 

yang rahmatan lil alamindan menolak cara-cara kekerasan 

atas nama  Islam 

3) Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor bertanggung 

jawab kepada Pimpinan Gerakan Pemuda Ansor disetiap 

tingkatan. 

Kegiatan Majelis Dzikir dan Shalawat Rijalul Ansor 

adalah kegiatan keagamaan, penguatan aqidah Ahlussunah wal 

Jama‘ah dan dakwah Islam Rahmatan lil a‘lamin kiai muda 
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Gerakan Pemuda Ansor. Teknis pelaksanaannya berpedoman 

pada program kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul Ansor 

yaitu: 

1) Pimpinan Ranting Gerakan Pemuda Ansor melaksanakan 

kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul Ansor 1 kali 

per minggu. 

2) Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda Ansor 

melaksanakan kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul 

Ansor 2 kali per bulan. 

3) Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor melaksanakan 

kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul Ansor 1 kali 

per Bulan.d.Pimpinan Wilayah Gerakan Pemuda Ansor 

melaksanakan kegiatan Majelis Dzikir dan Sholawat Rijalul 

Ansor 1 kali per Bulan. 

C. Keaswajaan GP Ansor 

Pendidikan Aswaja merupakan salah satu materi wajib yang hatus 

disampaikan kepada pemuda calon kader GP Ansor. GP Ansor di semua 

tingkatan mewajibkan kadernya untuk menekuni pendidikan Aswaja 

sebagai materi wajib di setiap pertemuan. Adapun ruang lingkup materi 

pendidikan Aswaja yaitu: Pertama, materi Aswaja memuat tentang akidah 

Islam yang merujuk pada gagasan-gagasan Asy’ari dan Maturidi. Kedua, 

materi Aswaja memuat tentang ajaran syariat Islam dengan merujuk pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

salah satu imam madzhab empat, yaitu imam Syafi’i, imam Maliki, imam 

Hanafi dan imam Hambali. Ketiga, pembelajaran Aswaja memuat ajaran 

tasawuf imam Junaid Al Baghdadi dan imam Abu Hamid Al Ghazali. 

Keempat, pembelajaran Aswaja memiliki muatan tentang ke-NU-an.7 

Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an diberikan dengan mengikuti 

tuntunan bahwa visi Aswaja adalah untuk mewujudkan manusia yang 

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, etis, jujur dan adil 

(tawasut dan i’tidal), berdisiplin, berkesimbangan (tawazun), bertoleransi 

(tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 

mengembangkan budaya Aswaja(amar ma’ruf nahi munkar).8 

Tujuan dari pendidikan Aswaja antara lain: 

1. Menumbuh kembangkan aqidah ahlussunnah waljama’ah melalui 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta 

didik tentang Aswaja sehingga menjadi muslim yang terus 

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT 

berdasarkan faham Ahlusunnah wal- Jama’ah. 

2. Mewujudkan umat Islam yang taat beragama dan berakhlak 

mulia yaitu umat yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, etis, jujur dan adil (tawassuth dan i’tidal), berdisiplin, 

berkesimbangan (tawazun), bertoleransi (tasamuh), menjaga 

                                                             
7 Tim Awaja NU Center Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya: 2016), hlm 18 
8 Ibid hlm 19 
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keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan 

budaya Ahlussunnah wal-Jama’ah (amar ma’ruf nahi munkar) 

dalam komunitas madrasah dan masyarakat.9 

D. Genealogi Aswaja GP Ansor 

Aswaja merupakan kependekan dari Ahlusunnah wal Jama’ah. Secara 

bahasa, ahlun artinya keluarga, golongan atau pengikut. Sehingga Ahlusunnah 

berarti orang orang yang mengikuti Sunnah (perkataan, pemikiran atau 

amal perbuatan Nabi Muhammad Saw.) Sedangkan al-Jama’ah adalah 

sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Jika dikaitkan dengan madzhab 

mempunyai arti sekumpulan orang yang berpegang teguh pada salah satu 

imam madzhab dengan tujuan mendapatkan keselamatan dunia dan 

akhirat. 

Dalam tradisi Nahdatul Ulama, Ahlusunnah wal-Jama’ah berarti 

golongan umat Islam yang dalam bidang tauhid menganut pemikiran 

Imam Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidi, sedangkan 

dalam bidang ilmu fiqih menganut Imam Madzhab empat (Hanafi, Maliki, 

Syafi’i, Hambali) serta dalam bidang tasawuf menganut pada Imam Al 

Ghazali dan Imam Junaid al-Baghdadi.10 

Mengenai terma Ahlusunnah wal-Jama’ah beberapa kalangan berbeda 

pendapat. Sebagian berpendapat bahwa Ahlusunnah wal- Jama’ah 

                                                             
9 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jama’ah; Sebuah Kritik Historis, (Jakarta: Pustaka Cendikiamuda, 

2008), hlm 5 
10 Ali Khaidar, Nahdlatul Ulama dan Islam Indonesia; Pendekatan Fiqih dalam Politik, (Jakarta: 

Gramedia, 1995), hlm 69 
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merupakan istilah yang muncul pasca kenabian. Sekalipun kata ‘Sunnah’ dan 

‘Jama’ah’ sudah lazim dipakai dalam tulisan-tulisan bahasa Arab, namun 

tampaknya hal tersebut bukan sebagai sebuah terminologi apalagi sebagai 

sebutan bagi sebuah mazhab keyakinan. Misalnya terlihat dalam surat-

surat Al-Ma’mun kepada gubernurnya Ishaq ibn Ibrahim pada tahun 218 

H, sebelum Al-Asy’ari lahir, tercantum kutipan kalimat “Wa nasabu 

anfusahum ila al-sunnah” (mereka mempertalikan diri dengan sunnah), dan 

kalimat “Ahlul haq wad din wal jama’ah” (ahli kebenaran, agama dan 

jama’ah).11 

Begitu juga Said Aqil Siradj menyebutkan bahwa Ahlussunnah wal-

Jama’ah tidak dikenal di zaman Nabi Muhammad Saw, maupun di masa 

pemerintahan al-khulafa’ al-rasyidin, bahkan tidak dikenal di zaman 

pemerintahan Bani Umayyah. Menurutnya, terma Ahlussunnah wal-

Jama’ah merupakan diksi baru, atau sekurang-kurangnya tidak pernah 

digunakan sebelumnya di masa Nabi dan pada periode sahabat.12 

Lahirnya Ahlusunnah wal-Jama’ah berawal setelah Rasulullah wafat. 

Situasi pada masa Nabi yang semula damai dan tentram pada akhirnya 

berangsur-angsur menurun. Hingga puncaknya terjadi pada masa khalifah 

Ali, pertentangan antar golongan Islam semakin kuat. Pertikaian tersebut 

                                                             
11 Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Pres, 

2008), hlm 65. 
12 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jama’ah, hlm 6 
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ditandai dengan perang Jamal antara Ali dan kelompok Thalhah, Zubair, 

dan Aisyah. Pertempuran ini pada akhirnya dimenangkan oleh Ali. Tidak 

lama kemudian, perang Shiffin pecah yang melibatkan pihak Ali dengan 

Muawiyah, yang waktu itu menjabat sebagai gubernur di Syam (Syiria). 

Perang yang sebenarnya hampir dimenangkan oleh pihak Ali menjadi 

gagal karena kelicikan pihak Muawiyah yang dimotori oleh Amr ibn Ash. 

Perang itu berakhir dengan tahkim atau arbitrase. Muncul-lah kelompok 

garis keras yang menentang Ali yang terkenal dengan sebutan kelompok 

Khawarij, yang semula berada di kubu Ali. Ada pula kelompok yang 

membela dan mengusulkan beliau, yang terkenal dengan sebutan kaum 

Syi’ah. Persoalan politik akhirnya terbawa masuk ke dalam persoalan 

teologi. 

Sementara kubu Muawiyyah sebagai pemenang, mendirikan dinasti 

baru bernama Bani Umayyah, dan mulai berkepentingan untuk 

memapankan kekuasaannya. Munculah aliran Jabariyyah. Aliran ini 

sangat efektif untuk melegitimasi pemerintahan Mu’awiyah. Mereka 

mengembangkan paham ini di kalangan umat Islam. Mereka yakin bahwa 

semuanya sudah menjadi takdir dan ketentuan Allah SWT. Termasuk 

takdir Muawiyah sebagai pemimpin. 

Kemudian lahirlah kelompok yang merupakan antitesa dari paham 

Jabariyah. Mereka ini yang dikenal sebagai generasi awal kaum Qadariyah 

(al-Qadhariyah al-Ula), yang menjadi embrio kelahiran aliran Mu'tazilah yang 
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sangat rasional. Dari gerakan inilah salah satu murid Muhammad al-

Hanafiyah, Washil ibn ‘Atha, mengembangkan pemikiran Qadariyah-nya. 

Di tengah situasi kacau politik yang tidak menentu, dan ketika orang 

sulit menemukan kebenaran pada masa itu, ternyata ada beberapa orang 

dari generasi tabi’in (generasi penerus sahabat) yang bisa berpikir jernih 

dan netral menyikapi situasi politik saat itu. Kelompok ini dipelopori oleh 

Imam Al-Hasan Al-Bashri (w.110 H), Abu Sufyan Al-Tsauri Fudlalil ibn 

Liyadi serta Abu Hanifah, mereka menyikapi situasi saat itu dengan memilih 

tindakan yang menyejukkan, yakni dengan memancangkan suatu doktrin 

bahwa satu-satunya cara untuk bisa tetap berada di jalan yang lurus adalah 

dengan “ruju’ila Al- Qur’an”, kembali kepada Al-Qur’an. 

Setelah Bani Umayyah kekuasaan beralih pada Bani Abbasiyah. Pada 

masa ini kaum, rasionalis mendapatkan momentumnya. Bahkan Harun ar-

Rasyid sangat condong kepada Mu’ktazilah. Ironisnya Muktazilah yang 

selalu mengajak masyarakat untuk mempergunakan akal dan nalarnya 

terperosok dengan mengambil sikap yang irasional. Hingga persoalan-

persoalan yang mendasar dan filosofis, semisal “Al- Qur’an itu qadim atau 

hadis” ditanyakan kepada setiap orang dalam bentuk taftisy (inkuisisi). 

Dalam situasi seperti itu, muncul Ali Abu Hasan al-Asy'ari, yang 

sebelumnya merupakan seorang tokoh Mu'tazilah namun menyatakan 

keluar dari Mutazilah, kemudian beliau mendirikan aliran baru bernama 
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Ahlussunnah wal-Jama’ah.13 

 

E. Teori Struktural Fungsional 

Secara teoritik, teori struktural fungsional disebut juga sebagai teori 

integrasi atau teori konsensus. Struktural fungsional menghendaki adanya 

integrasi dan konsensus di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat yang 

sedemikan plural harus muncul konsensus umum yang menjadi kesadaran 

bersama. Bahwa kesadaran tersebut lantas mengikat seluruh elemen. 

Kerangka yang coba dinarasikan oleh para funcsionalist (penganut 

pendekatan fungsional) adalah adanya keteraturan yang terjadi di tengah-

tengah masyarakat dan mengabaikan konflik yang terjadi. Para 

funcsionalist melihat masyarakat (dan segenap elemennya) menjadi suatu 

kesatuan yang seluruh bagiannya saling bergantung satu sama lain dan 

melalui ketergantungan itu dapat tercipta suatu ekuilibrium atau 

keseimbangan14. 

Kata kunci berupa keseimbangan itulah yang menjadi hal vital dalam 

struktural fungsional. Sebab keseimbangan menghendaki adanya 

pembagian fungsi satu pihak dengan pihak yang lain. Ritzer menyebut 

bahwa setiap struktur adalah fungsional terhadap yang lainnya. Bahkan 

                                                             
13 Akhmad Sahal (ed) Islam Nusantara: Dari Ushul Fiqih Hingga Paham Kebangsaan, (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2015). 143146 Baca juga buku Ahmad Baso, NU Studies: Pergolakan Pemikiran 

Antara Fundamentalisme Islam dan Fundamentalisme Neo- Liberal. (Surabaya: Erlangga, 2006), 

hlm 67-70 
14 I.B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencana, 2013), hlm 42.  
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jikapun tidak ada sifat fungsional (dalam kerangka besarnya), maka 

struktur itu tidak akan muncul dan bahkan bisa hilang dengan sendirinya15.  

Fungsionalisme struktural atau lebih popular dengan struktural 

fungsional merupakan hasil pengaruh yang sangat kuat dari teori sistem 

umum di mana pendekatan fungsionalisme yang diadopsi dari ilmu 

menekankan pengkajiannya tentang cara-cara mengorganisasikan dan 

mempertahankan sistem. Pendekatan strukturalisme yang berasal dari 

linguistik, menekankan pengkajiannya pada hal-hal yang menyangkut 

pengorganisasian bahasa dan sistem sosial. Fungsionalisme struktural atau 

analisa sistem pada prinsipnya berkisar pada beberapa konsep, namun 

yang paling penting adalah konsep fungsi dan konsep struktur. Perkataan 

fungsi digunakan dalam berbagai bidang kehidupan manusia, 

menunjukkan kepada aktivitas dan dinamika manusia dalam mencapai 

tujuan hidupnya. Dilihat dari tujuan hidup, kegiatan manusia merupakan 

fungsi dan mempunyai fungsi.  

Secara kualitatif fungsi dilihat dari segi kegunaan dan manfaat 

seseorang, kelompok, organisasi atau asosiasi tertentu. Fungsi juga 

menunjuk pada proses yang sedang atau yang akan berlangsung, yaitu 

menunjukkan pada benda tertentu yang merupakan elemen atau bagian 

dari proses tersebut, sehingga terdapat perkataan masih berfungsi atau 

tidak berfungsi. Fungsi tergantung pada predikatnya, misalnya pada fungsi 

                                                             
15 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda (terj.) (Jakarta;Rajawali Press), hlm 25.  
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mobil, fungsi rumah, fungsi organ tubuh, dan lain-lain termasuk fungsi 

komunikasi politik yang digunakan oleh suatu partai dalam hal ini Partai 

Persatuan Pembangunan misalnya. Secara kuantitatif, fungsi dapat 

menghasilkan sejumlah tertentu, sesuai dengan target, proyeksi, atau 

program yang telah ditentukan. 

Meski fungsi dalam komponen sangat diidealkan terwujud, namun 

kalangan fungsionalis juga tidak menutup mata akan adanya konflik. 

Dalam hal ini para funcsionalist percaya bahwa masyarakat secara natural 

dapat mengembangkan sebuah mekanisme yang dapat mengkontrol 

konflik. Umpamanya melalui minimalisasi konflik, atau bahkan 

menghilangkannya16. 

Adanya konflik ini juga tidak menutup kemungkinan memunculkan 

perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat. Lauer dalam 

karyanya menyebut bahwa pada hakekatnya semenjak penciptaan hingga 

perkembangannya, manusia cenderung membuat sejarah. Tetapi bukan 

dalam kevakuman. Sejarah yang kita buat selalu terjadi dalam suasana 

interaksi sosial dengan orang lain. Sebab secara hakiki manusia adalah 

makhuk sosial17.  

Sebagai makhluk sosial, proses perkembangan manusia diawali 

dengan gesekan-gesekan antar individu dan berimplikasi terhadap 

pembentukkan pola perilaku sosial individu di dalam lingkungan 

                                                             
16 Wirawan, Teori-teori… hlm 42.  
17Robert H.Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial (Jakarta:Rineka Cipta, 1993), hlm 277.  
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masyarakatnya, dan kompetisi serta persainganlah yang menuntun ke arah 

perubahan. Adapun bentuk perubahan itu dapat berupa peradaban, 

kebudayaan, masyarakat, komunitas, institusi, organisasi, interaksi, dan 

individu. Perubahan-perubahan yang disebabkan adanya kompetisi dan 

persaingan itu merupakan faktor kreativitas dan inovasi dengan pengertian 

manusia sebagai individu selalu mengidentifikasi kompetisi sebagai 

pendorong yang kuat18.  

Perubahan-perubahan ini, bahkan tidak menutup kemungkinan sampai 

titik ekstrim-pun seperti disintegrasi. Namun sekali lagi, para funcsionalist 

tetap mempunyai idealisasi berupa tatanan masyarakat yang utuh, stabil 

dan satu kesatuan. Ada keterikatan dan tidak tercerai-berai. Pada satu sisi 

bisa pula dimaknai adanya tempaan yang lambat laun akan menjadi 

referensi masyarakat dalam menjaga pola interaksi dan integrasi. 

Dalam hal ini, masyarakat suatu jaringan kelompok yang bekerja sama 

secara terorganisasi. Ada seperangkat aturan dan tata nilai yang dianut 

oleh masyarakat. Seperangkat aturan ini pada gilirannya melahirkan tugas-

tugas tertentu yang dilaksanakan secara terus menerus, sebab hal itu 

fungsional. Contoh paling konkret adanya sekolah yang dalam struktur 

masyarakat, secara fungsional berfungsi sebagai lembaga pendidik anak-

anak, mempersiapkan pegawai pelayan masyarakat kelak, mengambil 

tanggung jawab orang tua, terutama pada waktu siang hari dan sebagainya. 

                                                             
18Ibid., hlm 284.  
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Hal yang beda, secara fungsi, juga ditemui dalam lembaga lain, meski 

sama-sama bergerak dalam wilayah mendidik. Semisal tatkala peserta 

didik pulang sekolah, ia ikut latihan di Sanggar Sepak Bola (SSB). Maka 

ia akan mendapati fungsi lain berupa pendidikan fisik, lari-lari, jumping, 

shit-up, push-up dan segenap aktifitas fisik yang menguras tenaga. Pihak 

SSB meski sama-sama mendidik, namun ada fungsi yang diambil selain 

yang telah ada di sekolah. 

Lembaga lain, sebutlah lembaga adat, agama, keluarga dan lain 

sebagainya. Kesemuanya memainakan fungsinya masing-masing. Bahkan 

dalam skala struktur masyarakat yang lebih besar. adanya pemerintahan 

dan segenap lembaga yang termasuk dalam kategori pemerintahan. Sebut 

saja lembaga legislatif, eksekutif, yudikatif. Selain itu ada beberapa ormas 

Islam yang memiliki peran dan fungsinya masing-masing, misalnya 

Gerakan Pemuda (GP) Ansor. Ormas Islam yang berada di bawah naungan 

Nahdlatul Ulama (NU) ini memiliki fungsi sebagai organisasi kepemudaan 

di bawah NU.  

Robert nisbet menyatakan jelas bahwa fungsionalisme struktural 

adalah satu bangunan teori yang paling besar pengaruhnya dalam ilmu 

social diabad sekarang. Dalam fungsionalisme structural dan fungsioanal 

tidak selalu perlu dihubungkan, meski keduanya biasanya dihubungkan. 

Kita dapat mempelajari struktur masyarakat tanpa memperhatikan 

fungsinya atau akibatnya terhadap struktur lain. Ciri utama pendekatan 
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fungsionalisme struktural mempunyai berbagai bentuk, fungsionalisme 

kemasyarakatan adalah pendekatan dominan yang digunakan dikalangan 

fungsionalis struktural sosiologi dan karena itu akan menjadi sasaran 

perhatian. 

Berkenaan dengan ini, konstruksi struktur masyarakat dalam kaca 

mata teori struktural fungsional, menurut Lauer H, mendasarkan pada 

tujuh asumsi. Tujuh asumsi tersebut yakni19: (1). Masyarakat harus 

dianalisis sebagai satu kesatuan utuh yang terdiri atas bagian-bagian yang 

saling berinteraksi; (2). Hubungan yang ada bersifat satu arah atau 

hubungan yang bersifat timbale balik; (3). Sistem sosial yang ada bersifat 

dinamis. Meniscayakan adanya penyesuaian namun tidak mengubah 

sistem sebagai satu kesatuan yang utuh; (4). Integrasi yang sempurna di 

masyarakat tidak pernah ada, sehingga di masyarakat senantiasa timbul 

keteganangan-ketegangan dan penyimpangan-penyimpangan. Tetapi 

ketegangan dan penyimpangan itu akan dinetralisir melalui proses 

pelembagaan yang baik. 

Asumsi selanjutnya, (5). Perubahan-perubahan yang berjalan di 

masyarakat akan berjalan secara gradual dan perlahan-lahan sebagai suatu 

proses adaptasi dan penyesuaian; (6). Perubahan merupakan hasil 

penyesuaian dari luar, tumbuh oleh adanya diferensiasi dan inovasi; (7). 

Sistem diintegrasikan lewat pemilikan nilai-nilai yang sama. Sebagai 

                                                             
19 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Jakarta: Proyek Pengembangan Lemaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988), hlm 105. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

catatan, konstruksi asumsi oleh Lawer inilah yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Digunakan untuk menelaah posisi GP Ansor dalam struktur 

masyarakat. 

Apabila ditelaah, posisi GP Ansor tentu memainkan fungsi penting 

dalam struktur masyarakat Islam. GP Ansor berperan menghadang musuh 

Negara, membasmi radikalisme, mengedukasi para pemuda supaya 

mempunyai kecintaan kepada NKRI. Melalui sistem kaderisasi yang 

menjadi alat untuk menjadikan pemuda jauh dari paham radikalisme yang 

beberapa bulan ini terjadi.  

Kehadiran GP Ansor memegang posisi penting dalam rangka 

deradikalisasi paham Islam radikal di kalangan pemuda se Indonesia. 

Peranya begitu penting, sebab GP Ansor sebagai organisasi kepemudaan di 

bawah naungan NU. Ormas Islam ini juga memberikan pendidikan 

kaderisasi kepada pemuda Indonesia ini telah menunjukkan kiprahnya. 

Namun hari-hari ini banyak ormas Islam yang mengajarkan paham 

keagamaan yang keliru kepada generasi muda.  

Gerakan Pemuda Ansor menjadi bagian terpenting di dalam ormas 

Islam terbesar di Indonesia bahkan di dunia ini. Pendidikan kaderisasi 

yang selalu fokus pada nilai-nilai keaswajaan dan kebangsaan pada 

generasi muda.  

GP Ansor sebagai bagian dari struktur ormas Islam mempunyai 

tanggungjawab besar untuk menciptakan pemahaman kepada generasi 
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muda tentang Islam Rahmatal lil ‘Alamin melalui paham keislaman 

aswaja.   

Dalam hubungannya dengan sistem sosial, begitu suatu pihak masuk 

dalam stuktur dan/atau sistem sosial tertentu, dia harus benar-benar 

mengikuti sistem sosial tersebut. Apabila tidak, bukan tidak mungkin 

pihak tersebut akan mengalami kesulitan-kesulitan untuk melaksankan 

fungsi (hidup) dalam struktur masyarakat yang ia masuk di dalamnya20. 

1. Teori Sistem 

Pendekatan keagamaan berusaha membuka pemahaman terhadap 

ajaran Islam Rahmatal lil Alamin bukan hanya dari perspektif 

kelembagaan atau institusi yang ada saja. Akan tetapi, melihat dari sistem 

yang selalu bergerak dinamis, melibatkan fungsi dan lingkungan internal 

dan eksternal. Secara etimologis, sistem berasal dari bahasa Yunani,yakni 

syn dan histanai yang berarti menempatkan bersama. 

Secara terminologis, Inu Kencana Syafiie menyebut:  

“Sistem adalah kesatuan yang utuh dari suatu rangkaian yang kait-

mengkait satu sama lain.  

Tak jauh beda, Pamudji mendefinisikan sistem sebagai: 

“Suatu kebulatan atau keseluruhan yang utuh, dimana di dalamnya 

terdapat komponen-komponen yang pada gilirannya merupakan sistem 

tersendiri yang mempunyai fungsi masing-masing, saling berhubungan 

                                                             
20 Wirawan, Teori-teori… hlm 46.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

satu sama lain menurut pola, tata atau norma tertentu dalam rangka 

mencapai suatu tujuan”21. 

Berkenaan dengan teori sistem ini ada beberapa teoritikus yang 

secara praktis acapkali menjadi rujukan. Salah satunya David Easton. 

David Easton menjelaskan politik sebagai alokasi nilai-nilai, dan dalam 

konsep politik nilai-nilai itu adalah kekuasaan. Kekuasaan untuk 

mengalokasikan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang 

hendak ditujukan untuk kebaikan bersama, kepentingan umum dan ke 

sejahteraan sosial22.  

Alokasi nilai-nilai tersebut tentunya akan diarahkan secara 

langsung menyelesaikan fenomena-fenomena fisik dan sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. Bagaimana politik ormas Islam itu seharusnya 

menciptakan keseimbangan (balanced), keadilan (justice), persamaan 

(equality) dan kebebasan (freedom) dan aspek-aspek kemanusiaan 

(human beings). Dan dalam pandangan Easton bahwa masalah kebijakan 

juga dapat dilihat sebagai suatu sistem yang terdiri dari input, konversi 

dan output23. 

Menurut Easton, ormas Islam harus dilihat secara keseluruhan, 

bukan hanya berdasarkan kumpulan dari beberapa masalah yang harus 

dipecahkan. Easton menganggap ormas Islam sebagai organisme, 

                                                             
21 Muhammad Affan, Sistem Politik dan Sistem Politik Menurut David Easton dalam 

stisipolp12.ac.id/index.php?option=com_docman&task=doc. (Diakses 04 September 2016).  
22 P Anthonius Sitepu, Sistem Politik Indonesia (Medan: Pustaka Bangsa Press, 2006), hlm 28.  
23 AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 103.  
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memperlakukannya sebagai mahluk hidup. Secara prinsip, Easton 

membuat sistem politik beradaptasi, bertahan dan bereproduksi, dan 

terutama, berubah.  

Dalam sistem, kaderisasi diperlukan sebagai sumber energi. 

Masyarakat dengan beragam kebutuhan, tingkat pendidikan, pemahaman, 

pelayanan, dan sebagainya tentu memerlukan pemenuhan kepuasan dari 

sistem. Tidak semua kebutuhan tersebut dapat dipenuhi. Ada kebutuhan 

masyarakat yang dengan mudah dipenuhi, namun ada pula kebutuhan 

yang dalam pemenuhannya memerlukan sumber daya dan perhatian 

khusus. Bahkan ada pula kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi karena 

tuntutan-tuntutan yang ada tidak terorganisir secara baik sehingga tidak 

sampai ke sistem24.  

Sementara setelah adanya input, dikonversikan, diproses 

sedemikian rupa agar siap dikembalikan ke masyarakat (output). Dalam 

hal ini, tatkala mengetengahkan output, Demands yang telah diseleksi 

akan mengalami proses dan hasilnya dapat berupa keputusan, tindakan, 

maupun kebijakan tertentu (output). Apabila output sesuai dengan yang 

diharapkan maka akan terjadi pembaharuan dukungan (re-newed 

supports). Akan tetapi, apabila output yang dihasilkan tidak sesuai maka 

terjadi erosi dukungan yang akhirnya dapat mengganggu stabilitas 

sistem. Pihak yang terlibat dalam sistem politik dapat mengetahui 

                                                             
24 Toto Pribadi dan Ali Muhyidin, Modul 1 Pendekatan dalam Analisis Sistem Politik dalam 

http://repository.ut.ac.id/4306/1/ISIP4213-M1.pdf (Diakses 20 April 2019)  
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kebijakan-kebijakan yang dihasilkan di output melalui pola feedback 

seperti tergambar pada skema di atas. 

Tatkala terlahir output hal yang tak boleh absen adalah lingkungan. 

Lingkungan masyarakat dalam oleh Easton dibagi dalam empat sistem, 

yaitu sistem ekologi, sistem biologi, sistem kepribadian, dan sistem 

sosial. Pertama, sistem ekologi merupakan semua lingkungan fisik dan 

kondisi-kondisi organik nonhumanis dari kehidupan manusia. 

Lingkungan fisik misalnya iklim, topografi, batas dan luas teritorial. 

Adapun kondisi nonhumanis, misalnya kekayaan alam, flora, dan fauna. 

Kedua, sistem biologi. Sistem biologi mengacu pada susunan biologis 

manusia dari suatu masyarakat yang dianggap mempunyai pengaruh 

pembentukan perilaku politik tertentu. Asumsi dasarnya adalah susunan 

biologis manusia tertentu akan melahirkan suatu perilaku tertentu pula.  

Ketiga, sistem kepribadian. Pemahaman mengenai sistem 

kepribadian akan membantu untuk mengetahui motivasi masyarakat 

dalam pencapaian tujuan bersama. Keempat, sistem sosial. Easton 

mengelompokkan sistem sosial dalam beberapa sistem, yaitu sistem 

budaya (orientasi individu dalam masyarakat terhadap kehidupan politik 

dan pemerintahan), sistem ekonomi (kondisi ekonomi masyarakat), 

sistem demografi (berkaitan dengan jumlah penduduk), dan struktur 

sosial (pola kehidupan masyarakat dan bagaimana interaksi yang terjadi).  
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 Berkenaan dengan penelitian ini, diharapkan paduan teori 

struktural fungsional dan teori sistem dapat menjadi formula untuk 

menjawab bagaimana deradikalisasi paham keislaman dalam struktur 

masyarakat. Bagaimana teori Aswaja GP Ansor disosialisasikan kepada 

pemuda dalam deradikalisasi paham Keislaman di Indonesia. Bagaimana 

penerapan teori Aswaja GP Ansor dan Disosialisasikan kepada pemuda 

dalam deradikalisasi paham Keislaman di Indonesia dan sekaligus 

bagaimana paham Keislaman di kalangan pemuda melalui sistem 

keaswajaan GP Ansor di Indonesia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB III 

ASWAJA SOLUSI HADAPI RADIKALISME 

A. Pokok Materi Keaswajaan GP Ansor 

1. Pengertian 

Dalam istilah masyarakat Indonesia, Aswaja merupakan singkatan 

dari Ahlussunnah wa al-Jamaah. Ada tiga kata yang membentuk istilah 

tersebut yaitu; 

 ,yang mempunyai beberapa arti yaitu, keluarga keluarga أهل

pengikut dan penduduk1. 

 yakni jalan yang  طريقة yang secara bahasa bermakna السنة

dilakukan oleh para sahabat nabi dan tabi’in. Wa lau Ghaira Mardliyah 

(jalan, cara atau perilaku walaupun tidak diridhai).2 

 artinya diambil dari kata "jama'a" artinya mengumpulkan الجماعة

sesuatu, dengan mendekatkan sebagian dengan sebagian lain. Seperti 

kalimat "jama'tuhu" (saya telah mengumpulkannya); "fajtama'a" (maka 

berkumpul). Dan kata tersebut berasal dari kata "ijtima' (perkumpulan), 

ia lawan kata dari "tafarruq" (perceraian) dan juga lawan kata 

                                                             
1 Tim Aswaja NU Center Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya, Aswaja NU Center Jawa 

Timur hlm 10) 
2 M. Hasyim Asyari, Risalah Ahlussunnah Wal Jamaah, (Jombang, maktabah turats al islami, 

1418 H. Sunnah menurut ilmu fiqih ialah apabila dilaksanakan akan mendapatkan pahala dan 

apabila ditinggalkan tidak mendapatkan dosa.  
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dari "furqah" (perpecahan). Jama'ah adalah sekelompok orang banyak; 

dan dikatakan juga sekelompok manusia yang berkumpul berdasarkan 

satu tujuan. Dan jama'ah juga berarti kaum yang bersepakat dalam suatu 

masalah.3  

Madzhab Ahlussunnah wal Jamaah merupakan madzhab yang telah 

lama. Disebutkan Abu Hanifah, Asy-Syafii, Malik dan Ahmad bin Hanbal 

(pengikut madzhab ini). Madzhab tersebut merupakan madzhab sahabat 

yang mereka terima dari nabi mereka. Siapa yang menyimpang dari 

madzhab tersebut dia pembid’ah menurut faham Ahlussunnah wal Jamaah. 

Mereka sepakat bahwa ijma’ sahabat sebagai hujjah, dan mereka berselisih 

faham tentang ijma’ sesudah mereka.4 

Nahdlatul Ulama merupakan ormas Islam pertama di Indonesia yang 

menegaskan diri berfaham Aswaja. Dalam Qonun Asasi (konstitusi 

dasar) yang dirumuskan oleh Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari juga 

tidak menyebutkan definisi Aswaja. Namun tertulis di dalam Qanun 

tersebut bahwa Aswaja merupakan sebuah faham keagamaan di mana 

dalam bidang aqidah menganut pendapat Abu Hasan Al-Asya’ari dan Al-

Maturidi, dalam bidang fiqh menganut pendapat dari salah satu madzhab 

empat (Madzahibul Arba’ah-Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi’i, 

                                                             
3 Tim Aswaja NU Center Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya, Aswaja NU Center Jawa 

Timur hlm 11) 
4 M. Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia Pendekatan Fikih dalam Politik, (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 68 
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dan Imam Hanbali), dan dalam bidang tasawuf/akhlak menganut Imam 

Junaid Al-Baghdadi dan Abu Hamid Al-Ghazali. 

Dalam menghadapi perubahan di berbagai kehidupan yang cepat ini, 

terutama dalam menyikapi perkembangan budaya NU menggunakan 

kaidah fikih di bawah ini: Mempertahankan tradisi lama yang masih 

relevan, dan merespons terhadap gagasan baru yang lebih baik dan 

lebih relevan.5 

 

Selama kurun waktu berdirinya (1926) hingga sekitar tahun 1994, 

pengertian Aswaja tersebut bertahan di tubuh Nahdlatul Ulama. Baru 

pada sekitar pertengahan dekade 1990, muncul gugatan yang 

mempertanyakan, tepatkah Aswaja dianut sebagai madzhab, atau lebih 

tepat dipergunakan dengan cara lain? 

Aswaja sebagai madzhab artinya seluruh penganut Ahlussunnah Wal 

Jama’ah menggunakan produk hukum atau pandangan para ulama 

dimaksud. Pengertian ini dipandang sudah tidak lagi relevan degan 

perkembangan zaman, mengingat perkembangan situasi yang 

berjalan dengan sangat cepat dan membutuhkan inovasi baru untuk 

menghadapinya. Selain itu, pertanyaan epistemologis terhadap 

pengertian itu adalah, bagaimana mungkin terdapat madzhab dalam 

madzhab.6 

 

 

Dua gugatan tersebut dan banyak lagi yang lain, baik dari tinjauan 

sejarah, doktrin, maupun metodologi, menghasilkan kesimpulan bahwa 

Aswaja tidak lagi dapat diikuti sebagai madzhab. Lebih dari itu, Aswaja 

harus diperlakukan sebagaimanhaj al-fikr atau metode berfikir. 

                                                             
5 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019)  
6 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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2. Aswaja Sebagai Manhajul Fikr 

Ahlussunnah Wal-Jama’ahadalah orang-orang yang memiliki 

metode berfikir keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan 

dengan berlandaskan atas dasar moderasi, menjaga keseimbangan, dan 

toleran.Aswaja bukan sebuah madzhab, melainkan sebuah metode dan 

prinsip berfikir dalam menghadapi persoalan-persoalan agama sekaligus 

urusan sosial-kemasyarakatan; inilah makna Aswaja sebagai Manhaj Al-

Fikr. 

Sebagai manhajal-fikr, prinsip Tawassuth (moderat), Tawazun 

(keseimbangan),  Ta’adul (adil/netral), dan Tasamuh (toleran). Moderat 

tercermin dalam pengambilan hukum (Istinbath) yaitu memperhatikan 

posisi akal di samping memperhatikan nash. Aswaja memberi titik porsi 

yang seimbang antara rujukan nash (Al-qur’an dan Al-Hadist) dengan 

penggunaan akal. Prinsip ini merujuk pada debat awal-awal Masehi 

antara golongan yang sangat menekankan akal (Mu’tazilah) dan 

golongan fatalis (Jabariyah).7 

Sikap seimbang (Tawazun) berkaitan dengan sikap dalam politik. 

Aswaja memandang kehidupan sosial-politik atau kepemerintahan dari 

kriteria dan prasyarat yang dapat dipenuhi oleh sebuah rezim. Oleh sebab 

itu, dalam sikap tawazun, NU tidak membenarkan kelompok ekstrim 

                                                             
7 Tim Aswaja NU Center Jawa Timur, Khazanah Aswaja (Surabaya, Aswaja NU Center Jawa 

Timur hlm 13) 
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yang hendak merongrong kewibawaan sebuah pemerintahan yang 

disepakati bersama, namun tidak juga berarti mendukung pemerintahan. 

Apa yang terkandung dalam sikap tawazun tersebut adalah 

memperhatikan bagaimana keterpenuhan kaidah dalam perjalanan sistem 

kehidupan sosial politik. 

Keadilan (Ta’adul) dan toleran (Tasamuh) terefleksikan dalam 

kehidupan sosial di masyarakat, yaitu cara bergaul dalam kondisi sosial 

budaya mereka. Keseimbangan dan toleransi mengacu pada cara bergaul 

NU sebagai muslim dengan golongan muslim atau pemeluk agama yang 

lain. 

Realitas masyarakat Indonesia yang plural dalam budaya, etnis, 

ideologi politik, dan agama, NU memandang bukan semata-mata 

realitas sosiologis, melainkan juga realitas teologis. Artinya bahwa 

Allah Subhanahu Wata’ala memang dengan sengaja menciptakan 

manusia berbeda-beda dalam berbagai sisinya. Oleh sebab itu, tidak 

ada pilihan sikap yang lebih tepat kecuali ta’adul dan tasamuh.8 

 

 

 

3. Prinsip Aswaja Sebagai Manhaj 

Berikut ini adalah prinsip-prinsip Aswaja dalam kehidupan sehari-

hari.Prinsip-prinsip tersebut meliputi aqidah, pengambilan hukum, 

tasawuf/akhlak, dan bidang sosial-politik. 

a. Aqidah 

                                                             
8 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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Dimensi tauhid atau yang lebih dikenal dengan sebutan aqidah 

Ahlussunnah wal Jama’ah terbagi atas beberapa bagian yang 

terkandung dalam arkan al-iman yaitu iman kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab Nya, rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, qada dan 

qadar-Nya. Keimanan kepada Allah berarti percaya dengan seutuhnya 

kepadaNya9 . Dengan mempercayai 20 sifat yang menjadi sifat dalam 

dzat-Nya, yaitu: 

Wujud (Maha Ada), Qidam (Dahulu), Baqa (Kekal), 

Mukhalafatul lil Hawadisi (Berbeda dengan yang lain), Qiya muhu bi 

nafsihi (Berdiri sendiri), Wahdaniyah (Satu), Qudrat (Kuasa), Iradah 

(Berkehendak), ‘Ilmu (Mengetahui), Hayat (Hidup), Sama’ 

(Mendengar), Basar (Melihat), Kalam (Berbicara), Qadiran (Maha 

Kuasa), Muridan (Maha Menentukan), ‘Aran (Maha Melihat), 

Mutakalliman (Maha Berfirman)10 

Keimanan kepada malaikat berarti percaya terhadap adanya 

suatu makhluk halus yang diciptakan oleh Allah SWT dari cahaya, 

mereka tercipta sangat taat kepada Allah, jumlahnya pun sangat 

banyak akan tetapi menurut Ahlussunnah wal Jama’ah malaikat yang 

wajib diketahui jumlahnya hanya 10, yaitu: malaikat Jibril, Mikail, 

Israfil, ‘Izrail, Mungkar, Nakir, Raqib, Atid, Malik, dan Rid}wan. 

Mereka mempunyai tugas masing-masing yang tidak pernah mereka 

                                                             
9 Muhammad bin Abdul Wahab, “Bersihkan Tauhid Anda Dari Noda Syirik”. hlm 20 
10 Abdul Aziz, ”Konsepsi Ahlussunnah Wal Jamaah” hlm 29 
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langgar sedikitpun. Sebagai konsekuensi terhadap keyakinan adanya 

makhluk halus yang bernama malaikat tersebut, umat Islam pun harus 

mempercayai adanya makhluk halus lain yang bernama jin, setan atau 

iblis.11 

Keimanan kepada kitab-kitab suci berarti umat Islam aliran 

Ahlussunnah wal Jama’ah mempercayai adanya kitab yang 

diturunkan oleh Allah kepada para rasul-Nya untuk kemudian 

disampaikan kepada umat manusia. Menurut Ahlussunnah wal 

Jama’ah kitab-kitab yang wajib dipercayai ada empat yakni kitab 

Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, kitab Zabur yang 

diturunkan kepada Nabi Daud, kitab Injil yang diturunkan kepada 

Nabi Isa dan kitab Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Keimanan kepada rasul-rasul Allah adalah 

keimanan yang harus di miliki oleh umat Islam. Ahlussunnah wal 

Jama’ah terhadap manusia pilihan Allah (rasul) yang ditugasi untuk 

membimbing umat manusia kejalan yang benar dan memberikan 

petunjuk serta menyebarkan ajaran agama Allah. Para Nabi yang 

wajib diketahui oleh umat Islam Ahlussunnah wal Jama’ah berjumlah 

25 Nabi. Keimanan kepada hari akhir adalah keimanan yang 

mengakui adanya batas akhir kehidupan di dunia yang kemudian 

disebut hari kiamat. Hari kiamat pasti terjadi hanya saja waktunya 

                                                             
11 Yusuf M. Shadiq, “Aqidah Menurut Empat Mazhab” hlm. 37 
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tidak ada yang tahu selain Allah. Pada hari kiamat ini manusia dan 

seluruh alam akan mengalami pemusnahan total secara jasad dan raga 

yang kemudian hanya tinggal rohnya saja dan akan kembali kepada 

dzat yang menciptakan yakni Allah. 

Keimanan kepada Qada dan Qadar adalah keimanan yang harus 

dimiliki seorang muslim Ahlussunnah wal Jama’ah tentang adanya 

kepastian dan ketentuan dari Allah. Dengan kata lain segala apa yang 

terjadi di dunia ini adalah atas kehendak dan ketentuan dari Allah 

sebagai dzat yang menciptakan, sedangkan manusia menjalani saja. 

Dengan kata lain bahwa segala sesuatunya Tuhan yang menentukan 

dan manusia hanya berusaha serta mensinergikan dengan ketentuan 

tersebut. 

 

 

b. Syari’ah (Fiqh) 

Dalam bidang syari’ah Ahlussunnah wal Jama’ah menetapkan 4 

(empat) sumber yang bisa dijadikan rujukan bagi pemahaman 

keagamaannya, yaitu al-Qur’an, Sunnah Nabi, Ijma’ (kesepakatan 

Ulama), dan Qiyas, dari keempat sumber yang ada, Al-Qur’an yang 

telah dijadikan sebagai sumber utama. Ini artinya bahwa apabila 

terdapat masalah kehidupan yang mereka hadapi, terlebih dahulu 
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harus dikembalikan kepada al-Qur’an sebagai pemecahannya. 

Apabila masalah tersebut terdapat pemecahannya dalam al-Qur’an, 

maka selesailah sudah permasalahan tersebut, akan tetapi apabila 

masalah tersebut tidak ditemukan dalam al-Qur’an, maka hendaklah 

mencari pemecahannya dalam suunah Nabi SAW. Apabila masalah 

tersebut ada dalam sunnah Nabi SAW, maka selesailah masalah 

tersebut. Dan apabila masalah itu tidak ada pemecahannya dalam 

sunnah Nabi, maka hendaklah mencari di dalam ijma’ para ahl al-hal 

wa al-‘aqd dikalangan para ulama terdahulu. 

Apabila masalah tersebut ada pemecahannya dalam ijma’, maka 

terjawablah permasalahannya tersebut, akan tetapi jika masalah 

tersebut tidak bisa diselesaikan secara ijma’, maka barulah 

menggunakan akal untuk melakukan ijtihad dengan mengqiyaskan 

hal-hal yang belum diketahui status hukumnya kepada hal-hal yang 

sudah diketahui status hukumnya. Adapun pokok ajaran Ahlussunnah 

wal Jama’ah dalam dimensi syari’ah mencakup dua bagian, yakni 

tentang ‘ubudiah (yang mengatur tentang hukum Islam) dan 

mu‘amalah (yang mengatur tentang hubungan manusia dengan 

benda). Aspek syariah disebut juga dengan fiqh, menurut Habsy as-

Shiddiqy, fiqh terbagi dalam 7 bagian:12  

1) Sekumpulan hukum yang digolongkan dalam golongan ibadah 

                                                             
12 Hasby As-Shiddiqy, “Pengantar Hukum Islam” hal 46-47 
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yaitu shalat, puasa, haji, ijtihad dan nazar. 

2) Sekumpulan hukum yang berpautan dengan kekeluargaan atau 

yang lebih di kenal dengan ah}wal as-Syah}siyyah seperti 

perkawinan, talak, nafaqah, wasiat dan pusaka. 

3) Sekumpulan hukum mengenai mu‘a>malah nad}a>riyah seperti 

hukum jualbeli, sewa-menyewa, hutang-piutang, dan 

menunaikan amanah 

4) Sekumpulan hukum mengenai harta negara. 

5) Sekumpulan hukum yang dinamai ‘uqubah seperti qiyas, had, 

ta’zir  

6) Sekumpulan hukum seperti acara penggutan, peradilan, 

pembuktian, dan saksi 

7) Sekumpulan hukum internasional seperti perang, perjanjian, dan 

perdamaian. 

Dalam masalah tersebut di atas, muslim Ahlussunnah wal 

Jama’ah mengikuti salah satu dari maz}hab yang empat, Imam 

Hanafi, Syafi’i, Maliki, dan Imam Hambali. Dan masing-masing 

Imam ini mempunyai dasar tersendiri yang sumber utamanya tetap 

bermuara pada al-Qur’an dan as Sunnah 

c. Tasawuf 
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Aspek tasawuf adalah aspek yang berkaitan upaya 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, memantapkan keimanan, 

mengkhusu’kan ibadah dan memperbaiki akhlak.13  

Pada dasarnya ajaran tasawuf merupakan bimbingan jiwa agar 

menjadi suci, selalu tertambat kepada Allah dan terjauhkan dari 

pengaruh selain Allah. Jadi tujuan tasawuf adalah mencoba sedekat 

mungkin kepada Allah SWT dengan melalui proses yang ada dalam 

aturan tasawuf. 

Jalan untuk mencapai proses tersbut sangatlah panjang, yang 

disebut dengan al-maqamat. Adapun macam-macam dari al-

maqamat itu sendiri yaitu: 

1) Maqam taubat, yaitu meninggalkan dan tidak mengulangi 

lagi suatu perbuatan dosa yang pernah dilakukan, demi 

menjunjung tinggi ajaranajaran Allah dan menghindari 

murkanya.  

2) Maqam Wara, yaitu menahan diri untuk tidak melakukan 

sesuatu guna menjungjung tinggi perintah Allah atau 

meninggalkan sesuatu yang bersifat subhat.  

3) Maqam Zuhud, yaitu lepasnya pandangan kedunian atau 

usaha memperolehnya dari orang yang sebetulnya mampu 

                                                             
13 Hamka, “Tasawuf Perkembangan dan Pemeriksaannya” h. 94 
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memperolehnya.  

4) Maqam Sabar, yaitu ketabahan karena dorongan agama 

dalam menghadapi atau melawan hawa nafsu.  

5) Maqam Faqir, yaitu perasaan tenang dan tabah di kala miskin 

harta dan mengutamakan kepentingan orang lain di kala kaya.  

6) Maqam Khauf, yaitu rasa ketakutan dalam menghadapi siksa 

dan azab Allah.  

7) Maqam Raja’, yaitu rasa gembira karena mengetahui adanya 

kemurahan dzat yang Maha Kuasa.  

8) Maqam Tawakal, yaitu pasrah dan bergantung kepada Allah 

dalam kondisi apapun. 

9) Maqam Rida’, yaitu sikap tenang dan tabah tatkala menerima 

musibah sebagaimana di saat menerima nikmat. 

Prinsip dasar dari aspek tasawuf adalah adanya keseimbangan 

kepentingan ukhrawi dan selalu mendekatkan diri kepada Allah, 

dengan jalan spiritual yang bertujuan untuk memperoleh hakekat dan 

kesempurnaan hidup manusia. Akan tetapi tidak boleh meninggalkan 

garis-garis syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-Qur’an 

dan as-Sunnah.  

Demikian pokok-pokok ajaran Ahlussunah wa al-jama’ah, 

yaitu kesatuan antara aqidah, syariah dan tasawuf akan 

menempatkan manusia pada kedudukan dan derajat yang 
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sempurna di mata Allah. Aspek syariah ini biasanya dikenal 

dengan amalan lahiriyah yang lebih banyak berkaitan dengan 

soal akal, sedangkan yang lebih sempurna berkaitan dengan 

hal batiniah dengan menggabungkan dua aspek tersebut yang 

kemudian pada akhirnya akan mencapai cita-cita Islam yang 

sangat tinggi.14 

 

Jalan sufi yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad dan 

para pewarisnya adalah jalan yang tetap serta teguh memegang 

perintah-perintah Allah. Karena itu umat Islam tidak dapat menerima 

jalan sufi yang melepaskan diri dari kewajiban syariat, seperti 

perilaku tasawuf yang dilakukan oleh al-Hallaj (al-Hulul) dengan 

pernyataannya “ana al-Haq”, Ibnu Araby al-Ittihad, manunggaling 

kawula gusti).  

d. Prinsip Syura (Musyawarah) 

Negara harus mengedepankan musyawarah dalam mengambil 

segala keputusan dan setiap keputusan, kebijakan, dan peraturan. 

Salah satu ayat yang menegaskan musyawarah adalah sebagai 

berikut : 

“Maka sesuatu apapun yang diberikan kepadamu itu adalah 

kenikmatan hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik 

dan lebih kekal bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada 

Tuhan mereka bertawakkal.Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi 

dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka 

                                                             
14  H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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marah mereka memberi maaf.Dan (bagi) orang-orang yang 

menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, 

sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 

mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang kami 

berikan kepada mereka. Dan (bagi) orang-orang yang apabila 

mereka diperlakukan dengan zalim mereka membela diri (Q.S. Al-

Syura, 42: 36-39). 

e. Prinsip Al-‘Adl (Keadilan) 

Keadilan adalah salah satu perintah yang paling banyak 

ditemukan dalam Al-Qur’an.Prinsip ini tidak boleh dilanggar oleh 

sebuah pemerintahan, apapun bentuk pemerintahan itu. Di bawah ini 

adalah salah satu ayat yang memerintahkan keadilan: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil.Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar 

lagi Maha melihat.”(Q.S. An-Nisa, 4:58) 

f. Prinsip Al-Hurriyah (Kebebasan) 

Negara wajib menciptakan dan menjaga kebebasan bagi warga 

negaranya.Kebebasan tersebut wajib hukumnya karena merupakan 
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kodrat asasi setiap manusia. Prinsip kebebasan manusia 

dalam syari’ah dikenal dengan Al-Ushulul-Khams (prinsip lima), 

menurut Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi Al-Atsari yaitu; 

1) Hifzhud Din (menjaga agama); adalah kewajiban setiap 

kepemimpinan untuk menjamin kebebasan setiap orang untuk 

memeluk, meyakini, dan menjalankan agama dan 

kepercayaannya. Negara tidak berhak memaksakan atau 

melarang sebuah agama atau kepercayaan kepada warga negara. 

2) Hifzhun Nafs (menjaga jiwa); adalah kewajiban setiap 

kepemimpinan (negara) untuk menjamin kehidupan setiap 

warga negara; bahwa setiap warga negara berhak dan bebas 

untuk hidup dan berkembang di wilayahnya. 

3) Hifzhul Aqli Sarana untuk menjaga akal ialah ilmu. 

Kalimat wahyu pertama kali yang sampai kepada Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menyentuh telinga beliau 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah kalimat iqra’ (bacalah!), 

setelah itu kalimat: 

نإسَانَ مَا لَمإ يَ عإلَمإ   عَلَّمَ الْإِ

“(Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. [Al-Alaq/96: 5] 
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Karena membaca merupakan jalan mendapatkan ilmu, 

meskipun bukan jalan satu-satunya, akan tetapi dia merupakan jalan 

terpenting. 

Dalam nash Al-Qur‘an yang lain, Allah berfirman, 

 قُلإ رَبِ  زدِإنِي عِلإمًاوَ 

“(dan katakanlah: “Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan” [Thaha/20 : 114] 

Akan tetapi ilmu ini wajib diiringi dengan amal perbuatan. 

Ilmu bukan sekedar untuk diketahui, namun dengan ilmu agar 

bertakwa, beramal shalih, serta menjauhan diri dari perbuatan 

maksiat dengan landasan takwa kepada Allah Azza wa Jalla . 

Karenanya dalam firman Allah surat Al-Maidah ayat 91 disebutkan. 

نَكُمُ الإعَدَاوَةَ وَالإبَ غإضَاءَ فِي الإخَمإ  رِ وَالإمَيإسِرِ إِنَّمَا يرُيِدُ الشَّيإطَانُ أَنإ يوُقِعَ بَ ي إ

رِ اللَّهِ وَعَنِ الصَّلََةِ    تَ هُونَ  وَيَصُدَّكُمإ عَنإ ذِكإ  فَ هَلإ أنَ إتُمإ مُن إ

“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan berjudi itu 

menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat; maka 

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”. 

Khamr dan perjudian telah menyebabkan manusia terhalang 

dari jalan Allah k dan bisa menghilangkan akal (kesadaran), 
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sedangkan akal sangat dibutuhkan manusia untuk memahami 

perintah dan hukum-hukum syari’ah. 

Dalam ayat ini, setelah Allah Azza wa jalla menjelaskan 

hukum syar’i dan menjelaskan kewajiban, kemudian seolah-olah 

Allah Azza wa Jalla hendak menggugah perhatian manusia. Allah 

Azza wa Jalla berfirman, yang artinya: (maka berhentilah kamu [dari 

mengerjakan pekerjaan itu]). Mengapa kalian tidak berhenti dari hal-

hal yang kalian dilarang darinya, berupa kebiasaan orang-orang 

Jahiliyah, yaitu khamr dan perjudian? Sedangkan Nabi Shallallahu 

‘alaihi wa sallam telah bersabda:. 

رٌ وَ  كِرٍ خَمإ رٍ حَرَامٌ كُلُّ مُسإ  كُلُّ خَمإ

“Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan semua khamr itu 

haram”. 

Meskipun banyak pabrik membuat produk, lalu setan membuat 

istilah-istilah untuk produk tersebut, namun kita memiliki kaidah 

yang mencakup semua nama, meskipun nama tersebut baru dan 

dirubahrubah, tetapi, setiap yang memabukkan adalah khamr, dan 

semua khamr itu haram. 

Dan bahwasanya, untuk menjaga kebaikan akal, maka syari’at 

mengharamkan semua yang bisa merusaknya, baik yang maknawi 

(abstrak) seperti perjudian, nyanyian, memandang sesuatu yang 
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diharamkan, maupun yang bersifat fisik seperti khamr, narkoba serta 

memberikan sanksi kepada yang melakukannya.15 

4) Menjaga Keturunan (Hifzhun-Nasli) 

Di antara dharûriyyâtul-khams yang dipelihara dan dijaga 

dalam syari’at, yaitu menjaga keturunan. Allah Azza wa Jalla 

berfirman : 

 إِنَّهُ كَانَ فَاحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلًَ  وَلََ تَ قإرَبوُا الز نِاَ  

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”. [Al-

Isrâ/17: 32] 

Bentuk penjagaan agar manusia menjauhkan manusia dari 

perbuatan zina, maka syari’at memperbolehkan dan menganjurkan 

pernikahan poligami, sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla 

menyebutkan. 

 وَثلََُثَ وَربُاَعَ  فَانإكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمإ مِنَ النِ سَاءِ مَث إنَى  

“Maka kawinilah wanita wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 

tiga, atau empat”[An-Nisâ/4: 3] 

Nabi Shallallahu ‘alaihiwa sallam juga bersabda : 

                                                             
15 Maqâshidusy-Syarî’ah ‘Inda Ibni Taimiyyah, hlm. 467-468. 
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تَطاَعَ  تَطِعإ فَ عَلَيإهِ  ياَ مَعإشَرَ الشَّبَابِ مَنإ اسإ مِنإكُمإ الإبَاءَةَ فَ لإيَ تَ زَوَّجإ وَمَنإ لَمإ يَسإ

 باِلصَّوإمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 

“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang 

mampu menikah, maka hendaklah dia menikah. Dan barangsiapa 

yang tidak mampu, maka hendaklah dia melakukan puasa (sunat). 

Karena sesungguhnya puasa itu menjadi obat bagi dia”. 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda : 

 لََ يَ زإنِي الزَّانِي حِينَ يَ زإنِي وَهُوَ مُؤإمِنٌ 

“Seorang pezina tidak akan melakukan perbuatan zina, 

sedangkan dia dalam keadaan beriman”. 

5) Hifzhul Mal (menjaga harta benda); kewajiban setiap 

kepemimpinan untuk menjamin keamanan harta benda yang 

dimiliki oleh warga negaranya. Negara wajib memberikan 

jaminan keamanan dan menjamin rakyatnya hidup sesuai 

dengan martabat rakyat sebagai manusia. Al-Ushul al-

Khams identik dengan konsep hak asasi manusia yang lebih 

dikenal dalam dunia modern.Lima pokok atau prinsip di atas 

menjadi ukuran bagi legitimasi sebuah kepemerintahan 

sekaligus menjadi acuan bagi setiap orang yang menjadi 

pemimpin kelak hari kemudian. 
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g. Prinsip Al-Musawah (kesetaraan derajat) 

Bahwa manusia diciptakan sama oleh Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala. Antara satu manusia dengan manusia lain, bangsa satu 

dengan bangsa yang lain tidak ada pembeda yang menjadikan satu 

manusia atau bangsa lebih tinggi dari yang lain. Manusia 

diciptakan berbeda-beda adalah untuk saling mengenal antara satu 

dengan yang lain. Sehingga tidak dibenarkan satu manusia dan 

sebuah bangsa menindas manusia dan bangsa yang lain. Dalam 

surat Al-Hujurat disebutkan : 

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (Al-

Hujurat, 49:13) 

Perbedaan bukanlah semata-mata fakta sosiologis, yakni fakta 

yang timbul akibat dari relasi dan proses sosial. Perbedaan 

merupakan keniscayaan teologis yang dikehendaki oleh 

Allah subhanahu wa ta’ala. Demikian disebutkan dalam surat Al-

Ma’idah: 
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“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan 

dan jalan yang terang.Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 

kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji 

kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-

lombalah berbuat kebajikan.Hanya kepada Allah-lah kembali 

kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah 

kamu perselisihkan” (Al-Maidah; 5:48). 

Dengan prinsip-prinsip di atas, maka tidak ada doktrin negara 

Islam, formalisasi syari’at Islam, dan khilafah Islamiyah 

bagi Ahlussunah wal Jama’ah. Sebagaimana juga tidak 

didapati perintah dalam Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas 

untuk mendirikan salah satu di antara ketiganya.Islam hanya 

diharuskan untuk menjamin agar sebuah pemerintahan baik 

negara maupun kerajaan. Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, 

NKRI dan UUD 1945 merupakan final di Indonesia.16  

  

Dalam sebuah negara, kedudukan warga Negara adalah sama. 

Orang-orang yang menjabat di tubuh pemerintahan memiliki 

kewajiban yang sama sebagai warga negara. Mereka memiliki 

jabatan semata-mata adalah untuk mengayomi, melayani, dan 

menjamin kemaslahatan bersama, dan tidak ada privilege 

(keistimewaan) khususnya di mata hukum. Negara justru harus 

mampu mewujudkan kesetaraan derajat antar manusia di dalam 

wilayahnya, yang biasanya terlanggar oleh perbedaan status sosial, 

kelas ekonomi, dan jabatan politik. 

                                                             
16 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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h.  Bidang Istinbath Al-Hukm (pengambilan hukum syari’ah) 

Hampir seluruh golongan Sunni menggunakan empat sumber 

hukum yaitu : 

1. Al-Qur’an 

2. As-Sunnah 

3. Ijma’ 

4. Qiyas 

5. al Urf 

Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam pengambilan hukum 

tidak dibantah oleh semua madzhab fiqh.Sebagai sumber hukum 

naqli, posisinya tidak diragukan.Al-Qur’an merupakan sumber 

hukum tertinggi dalam Islam. 

Sementara As-Sunnah meliputi Al-Hadist dan segala tindak 

dan perilaku RasulShallallahu Alaihi Wa Sallam, sebagaimana 

diriwayatkan oleh para sahabat dan tabi’in. Penempatannya ialah 

setelah proses Istinbath Al-Hukm tidak ditemukan dalam Al-

Qur’an, atau digunakan sebagai komplemen (pelengkap) dari apa 

yang telah dinyatakan dalam Al-Qur’an. 

As-Sunnah sendiri mempunyai tingkat kekuatan yang 

bervariasi.Ada yang terus-menerus (mutawatir), terkenal 
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(masyhur) ataupun terisolir (ahad).Penentuan tingkat As-Sunnah 

tersebut dilakukan oleh Ijma’ Shahabah. 

Menurut Abu Hasan Ali Ibn Ali Ibn Muhammad Al-Amidi, 

Ijma’ adalah kesepakatan kelompok legislatif (Ahl Al-Halli Wa Al-

Aqdi) dan umat Muhammad pada sesuatu masa terhadap suatu 

hukum dari suatu kasus. Atau kesepakatan orang-orang mukallaf 

dari umat Muhammad pada suatu masa terhadap suatu hukum dari 

suatu kasus. 

Dalam Al-Qur’an dasar Ijma’ terdapat dalam Q.S. An-Nisa’, 4: 

115 : 

“Dan barang siapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 

mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 

dikuasainya itu dan kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan 

jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.” Dan, “Dan 

demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia.” (Q.S. Al Baqoroh, 2: 143). 

Qiyas, sebagai sumber hukum Islam, merupakan salah satu 

hasil ijtihad para Ulama. Qiyas yaitu mempertemukan sesuatu yang 

tak ada nash hukumnya dengan hal lain yang ada nash hukumnya 
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karena ada persamaan illat hukum. Qiyas sangat dianjurkan untuk 

digunakan oleh Imam Syafi’i. 

 

B. Gerakan Aswaja Ansor 

Sebagaimana aliran lain yang lahir pada abad pertengahan, 

Ahlussunnah waljama'ah merupakan aliran yang holistik (menyeluruh), 

Aswaja mencakup pandangan tentang realitas (ontology), pandangan 

tentang pengetahuan dan pandangan tentang tata nilai (aksiologi), 

kemudian masih dilengkapi lagi pandangan mengenai masa depan yang 

dijanjikan (eskatologi). Pandangan holistik, berasumsi bahwa sebuah 

aliran mampu menjawab dan mengatur segala aktivitas manusia di segala 

bidang, pandangan itu memang merupakan ciri khas dari pemikiran 

skolastik.17  

Gerakan Aswaja kontemporer bukan lahir dari persoalan pemahaman 

terhadap doktrin, tetapi lebih didorong oleh terjadinya pergumulan sosial 

yang terjadi di Dunia Ketiga pada umumnya dalam menghadapi represi 

dari negara otoriter dan eksploitasi dari kapitalisme dunia atas nama 

pembangunan dan kemajuan. Maka di situlah gerakan teologi kontemporer 

merumuskan agenda emansipasi social, dan berusaha menciptakan 

persaudaraan kemanusiaan universal (ukhuwah insaniyah) sementara 

Aswaja klasik sangat menekankan doktrin najiyah, sehingga tanpa disadari 

menjadikan Aswaja sebagai doktrin yang eksklusif, yang menuduh aliran 

lain sebagai sesat, bahkan kafir, padahal aliran ini megklaim diri bersikap 

kejamaahan (inklusif), maka sikap najiah bertentangan dengan prisip 

jamaah. Maka gerakan baru ini mempertegas Aswaja dengan prinsip 

kejamaahan serta menolak doktrin najiah yang mengeksklusi pihak lain di 

                                                             
17 Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Risalah Ahlussunnah Wal Jamaah Dari 

Pembiasaan Menuju Pemahaman dan pembekalan Akidah-amaliah NU, (Surabaya, khalista) hlm 

232 
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luar kelompoknya secara semena-mena. Dengan berpegang pada prinsip 

jamaah tidak berarti mengikuti ajaran mereka, melainkan menjadikan 

mereka yang berbeda sebagai mitra dialog dalam mencari kebenaran.18 

 

Sementara pandangan holistik tentang Aswaja itu oleh kalangan NU 

dirumuskan sebagai landasan berpikir, bersikap dan bertindak, Sedangkan 

kalangan Islam revivalis merumuskan Aswaja sebagai teori dan praktek 

yang menyangkut dimensi lahir dan batin. Pandangan yang serba meliputi 

itu dirinci dalam berbagai disiplin keilmuan dan agenda kegiatan sosial. 

Oleh kanem itu dalam pengertian kontemporer Aswaja tidak hanya 

meliputi doktrin teologi (akidah). Tetapi telah dikembangkan sebagai 

ideologi pembaruan sosial. 

Walaupun Aswaja mengklaim sebagai sistem yang menyeluruh. 

Tetapi sulit sekali menemukan kitab atau literatur, baik dalam bahasa 

Indonesia maupun bahasa Arab yang membahas atau memaparkan 

pandangan Aswaja yang menyeluruh seperti yang mereka klaim selama 

ini. Aswaja yang dirumuskan KH Hasyim Asy'ari misalnya, walaupun 

telah mencakup bidang akidah, fikih dan tasawuf, tetapi tidak mencakup 

bidang filsafat dan politik, walaupun bidang politik ini juga dibahas di lain 

kesempatan. Dalam Resolusi Jihad misalnya, bisa dimasukkan dalam 

sistem Aswaja yang ia bangun. Kemudian kalangan NU sebagaimana 

lazimnya melihat bahwa filsafat NU adalah Ghazalian sementara 

                                                             
18 Abdul Mun’im DZ, Instruktur Nasional, Wawancara (6 Juli 2019) 
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politiknya Mawardian dan sebagainya. Semuanya itu lebih banyak 

dipraktekkan ketimbang dirumuskan secara konseptual. 

Upaya menyusun Aswaja secara sistematis sebagai sebuah aliran 

pemikiran dan gerakan yang holistik telah banyak diupayakan, seperti 

yang digagas oleh Lakpesdam Yogyakarta dengan bukunya Teologi 

Pembangunan (1988). Kritik serius yang diarahkan pada Aswaja 

konvensional itu akhirnya juga direspon oleh para ulama NU yang 

berusaha mendefinisikan kembali Aswaja secara lebih mencakup. Tetapi 

usaha ini banyak mendapat sandungan karena para ulama masih belum 

beranjak dari konsep lama yang melihat Aswaja hanya sebatas akidah.  

Dalam karya Syeikh Abdul Hadi al Misri, sebenarnya berpretensi 

menampilkan Aswaja yang utuh, tetapi sekali lagi ia gagal menjelaskan 

relasi Aswaja dengan perkembangan masyarakat kontemporer, akhirnya 

kembali pada tradisi lama, yang hanya berputar di sekitar pembahasan 

akidah. Sementara Karya Ali Asghar lebih menekankan dimensi 

aktivismenya, maka ia hanya mengekspos segi-segi pembebasan dari 

doktrin Islam. Sebenarnya yang cukup lengkap adalah yang dirumuskan 

oleh Hassan Hanafi, hanya saja tersebar di berbagai kitab sehingga perlu 

perhatian khusus untuk memahaminya. 

Elaborasi konsep jamaah ini merupakan tindakan revolusioner 

karena yang dimaksud jamaah tidak hanya sawadil a'dlham (mayoritas 
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umat) terutama elite ulama atau intelektualnya yang ada seperti Syafi'i, 

Maliki, Hanafi, Hambali dan sebaginya. Jamaah yang dikembangkan 

dalam pengertian baru ini mencakup keseluruhan pemikiran kontemporer 

yang dipandang maslahah (relevan) dengan gerakan penegakan keadilan 

dan emansiapasi sosial.  

Maka untuk membongkar stuktur penindasan dan pola eksploitasi 

yang berkembang dewasa ini, maka Aswaja menggunakan teori sosial 

yang ada baik teori strukturalisme, teori kritis dan sebagainya. Kalau teori 

modernisasi bermotif untuk mendominasi, maka teori kritis ini bertujuan 

melakukan emansipasi, karena itu teori yang belakangan ini banyak 

digunakan kalangan NU dalam menjalankan aktivitas pemikiran dan 

sebagai sarana gerakan pembaruan sosial. 

Perubahan orientasi bagi suatu mazhab atau aliran itu sangat wajar, 

di tengah perubahan zaman, hampir semua mazhab, aliran pemikiran 

mengalaminya. Hal itu ditempuh agar pemikiran tersebut terus relevan dan 

semakin besar. Mungkin bagi kelompok tekstualis hal itu dianggap bid'ah 

karena harrifunal kalima 'an ina, radhi 'ihi mengubah format ajaran 

dianggap sesat dan kesalahan besar.  

Perubahan ini oleh kalangan pembaru termasuk pembaru Aswaja 

dianggap sebagai keharusan agar Aswaja tidak kehilangan relevansi 

dan mampu mengemban tugas profetiknya, untuk mengemansipasi 

rakyat dari berbagai macam kesulitan, agar hidup mereka sejahtera, 
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dengan demikian Aswaja menjadi ajaran yang hidup, bukan sekadar 

warisan sejarah.19 

 

Tafsiran atas setiap ajaran, mazhab dan aliran, bukanlah monopoli 

generasi pendirinya, melainkan milik generasi di masing-masing zaman, 

karena itu setiap generasi berhak memformat gagasan yang mereka 

peroleh dari generasi sebelumnya. Maka bisa kita rumuskan bahawa 

Aswaja sekarang ini adalah apa yang sudah kita rumuskan dan praktekkan 

selama ini (ma ana alaihi wa ash-habi) artinya tidak hanya apa 

yangdilakukan nabi dan sahabat, tetapi termasuk apa yang kita upayakan 

bersama, hanya saja masih butuh reformulasi lebih matang dan butuh 

artikulasi lebih mendalam, agar sosoknya semakin kelihatan. Prinsip ini 

juga mengandaikan adanya reformulasi yang terus menerus, pada setiap 

generasi. 

Karena Aswaja lahir dari pergumulan sosial, maka sikap kerakyatan 

menjadi orientasi gerakan pemikiran dan gerakan sosial yang mereka 

jalankan. Situasi politik dan sosial sejak zaman orde baru hingga masa 

reformasi ini banyak mengalami perubahan, tetapi tidak mengarah pada 

perbaikan yang membawa keuntungan bagi rakyat, baik bidang politik 

apalagi dalam bidang ekonomi yang semakin melemah. Reformasi hanya 

membawa perubahan artifisial, hanya mengganti aktor, tetapi tidak 

mengubah struktur politik lama, banya perbaikan secara tambal sulam, 

                                                             
19 Abdul Mun’im DZ, Instruktur Nasional, Wawancara (6 Juli 2019) 
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itupun dilakukan kelmpok lama yang ingin melindungi keselamatan 

dirinya.  

Format negara juga belum diubah, sehingga power relation (relasi 

kuasa) yang lama masih terus berjalan, yang menempatkan pemerintah 

atau negara sebagai peneritu segala kebijakan, sementara rakyat sebagai 

pemilik sah kedaulatan tiidak mendapatkan akses kekuasaan. Sementara 

kalangan elite masih mendminasi kekuasaan baik dalam membuat 

peraturan dan menentukan arah kebijakan poltik dan ekonomi. 

Persentuhan dengan persoalan nil itulah sang mendorong kalangan NU 

merumuskan Aswaja yang selarna ini dihayati sebagai landasan Akidah 

itu. menjadi ideologi perjuangan untuk memperbaiki struktur sosial. 

Gerakan ini semakin menemukan relevansinya ketika ekspansi kapitalisme 

global semakin agresif, sehingga menggasak sumber-sumber kemakmuran 

rakyat kecil hingga ke pelosok desa, ini yang dialami oleh pengerak 

Aswaja yang mendampingi rakyat di desa-desa. 

 

C. Proses Kaderisasi GP Ansor 

Kaderisasi adalah suatu proses penurunan dan pemberian nilai-nilai, 

baik nilai-nilai umum maupun khusus, oleh institusi bersangkutan. Proses 

kaderisasi sering mengandung materi-materi kepemimpinan, manajemen, 

dan sebagainya, karena yang masuk dalam institusi tersebut nantinya 
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akan menjadi penerus tongkat tongkat estafet kepemimpinan, terlebih lagi 

pada institusi dan organisasi yang dinamis. 

Kaderisasi merupakan inti dari kelanjutan perjuangan organisasi 

kedepan. Tanpa kaderisasi, sangat sulit dibayangkan organisasi dapat 

bergerak dan menjalankan tugas-tugas keorganisasiannya dengan baik 

dan dinamis. Kaderisasi adalah keniscayaan dalam membangun struktur 

kerja yang mandiri dan berkelanjutan.fungsi kaderisasi adalah 

mempersiapkan para calon dan embrio yang siap melanjutkan tongkat 

estafet perjuangan organisasi. Kader organisasi adalah orang yang dilatih 

dan dipersiapkan dengan aneka ketrampilan dan disiplin ilmu sehingga ia 

bisa menguasai kemampuan yang kualitasnya relatif berada diatas rata-

rata orang kebanyakan. 

Pengertian di atas dapat dimaknai bahwa kader merupakan sumber 

daya manusia sebagai calon anggota dalam organisasi yang melakukan 

proses seleksi yang dilatih dan dipersiapkan untuk memiliki keterampilan 

dan disiplin ilmu. Proses seleksi dapat disebut juga kaderisasi. Fungsi 

dari kaderisasi adalah mempersiapkan calon-calon (embrio) yang siap 

melanjutkan tongkat estafet perjuangan sebuah organisasi. Dalam 

organisasi GP Ansor, proses kaderisasi antara lain dilakukan melalui: 

1. Pelatihan Kepemimpinan Dasar (PKD) 

Pelatihan Kepemimpinan Dasar (PKD) adalah pelatihan 
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kepemimpinan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

organisasi dan mempersiapkan kader dan pemimpin organisasi 

di tingkat Anak Cabang dan Cabang. Pelatihan Kepemimpinan 

Dasar (PKD) merupakan wahana untuk menyiapkan kader yang 

tangguh dan menanamkan nilai- nilai islam ahlussunnah wal 

jamaah dan juga nilai-nilai kebangsaan. Pelatihan 

kepemimpinan dasar (PKD) merupakan pelatihan jenjang awal 

dari tiga jenjang pelatihan formal yang harus diikuti kader dalam 

organisasi GP Ansor tersebut. 

Secara Umum PKD bertujuan untuk membentuk kader yang 

memiliki ketaqwaan, kemantapan ideology dan wawasan 

kebangsaan, memiliki komitmen sodial dan ketrampilan 

berorganisasi dan siap  untuk melaksanakan tugas dan 

meneruskan estafet kepemimpinan organisasi di tingkat Anak 

Cabang atau Cabang. 

Adapun secara khusus, melalui PKD peserta pelatihan 

diharapkan: 

a. Memahami asas-asas hidup bermasyarakat berbangsa dan 

bernegara. 

b. Memahami pokok-pokok ajaran Islam Ahulus Sunnah Wal 

Jamaah. 
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c. Memahami misi dan tujuan GP Ansor serta kode etik kader 

d. Memiliki wawasan kepemimpinan dan organisasi 

e. Memiliki ketrampilan berdiskusi, berkomunikasi, 

merencanakan dan melaksanakan tugas organisasi di 

tingkat Cabang 

f. Memiliki bekal untuk melaksanakan peran kepemimpinan 

pada tingkat Cabang 

Pasca pelatihan, kader lulusan PKD memiliki tugas dan peran 

sebagai berikut: 

a. Mengembangkan prinsip-prinsip hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945 

b. Menjalankan ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah secara 

benar 

c. Menjelaskan, menjabarkan dan melaksanakan khittah NU 

dan Panca Khidmah GP Ansor dalam kehidupan 

berorganisasi dan bermasyarakat 

d. Membantu kegiatan organisasi dan sekaligus dalam rangka 

promosi untuk meneruskan estafet kepemimpinan 

organisasi di tingkat Anak Cabang dan Cabang 
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e. Melanjutkan latihan ke tingkat berikutnya 

Terkait peserta, tidak semua orang dapat mengikuti PKD. 

Kualifikasi peserta yang dapat mengikuti PKD adalah: 

a. Aktif berorganisasi di tingkat Anak Cabang atau Ranting 

b. Minimal berpendidikan SMP atau yang sederajat 

c. Memiliki kesetiaan terhadap organisasi 

Pelaksana PKD adalah Pimpinan Cabang GP Ansor atau 

Pimpinan Anak Cabang yang ditunjuk oleh Pimpinan Cabang. 

Di setiap pelatihan harus ada pelatih, adapun kualifikasi pelatih 

PKD adalah: 

a. Ditunjuk oleh Pimpinan Cabang 

b. Telah mengikuti dan lulus Pelatihan Kepemimpinan 

Lanjutan (PKL) 

c. Minimal berpendidikan SMA atau yang sederajat 

Materi yang disampaikan dalam PKD terdiri dari materi 

dasar dan materi pokok. Materi dasar PKD secara umum adalah: 

b. Wawasan ke-Indonesia-an 

c. Wawasan keagamaan yang meliputi: 

1) ASWAJA 
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2) Ke-NU-an 

d. Ke-Ansor-an 

Adapun materi pokok terdiri dari beberapa materi: 

a. Kepemimpinan 

b. Manajemen Dasar, dan 

c. Materi Penunjang, berupa analisa sosial (Rihlah), yaitu 

menganalisa kondisi dan permasalahan yang berkembang di 

masyarakat yang memiliki implikasi luas bagi pelaksaan 

ASWAJA dalam kehidupan masyarakat di daerah. 

2. Diklatsar (Pendidikan dan Pelatihan Dasar) 

Sesuai dengan peraturan organisasi BANSER, pasal 6 poin 

1 menjelaskan bahwa proses pendidikan dalam organisasi 

BANSER secara berjenjang meliputi: 

a. Pendidikan dan Pelatihan dasar (DIKLATSAR) 

b. Kursus Banser Lanjutan (SUSBALAN) 

c. Kursus Banser Pimpinan (SUSBAMPIM) 

d. Kursus Pelatih Banser (SUSPELA T) 

e. Pendidikan dan Latihan Kejuruan (DIKLAT JUR) 

Pendidikan dan Pelatihan Dasar (DIKLATSAR) merupakan 
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proses pendidikan yang wajib diikuti semua kader GP Anshor dan 

gerbang pertama yang harus dilewati. Pendidikan dan Pelatihan 

Dasar (Diklatsar) Banser merupakan pendidikan dan pelatihan 

kader jenjang awal dalam sistem kaderisasi GP Ansor yang 

dimaksudkan untuk mencetak kader pemimpin organisasi dan 

masyarakat di tingkatan Pimpinan Ranting atau desa/kelurahan 

dan Pimpinan Anak  Cabang atau kecamatan. 

Secara umum pelatihan dasar ini bertujuan untuk membentuk 

kader yang memiliki ketaqwaan, kemantapan ideologi dan 

wawasan kebangsaan, memiliki komitmen sosial dan ketrampilan 

berorganisasi dan siap untuk melaksanakan tugas dan meneruskan 

estafet kepemimpinan organisasi di tingkat Anak Cabang dan 

atau Ranting. 

Secara Khusus, melalui pelatihan dasar ini peserta 

pelatihan diharapkan : 

a. Memahami asas-asas hidup bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

b. Memahami pokok-pokok ajaran Islam Ahulus Sunnah Wal 

Jamaah. 

c. Memahami misi dan tujuan GP Ansor serta kode etik kader 

d. Memiliki wawasan kepemimpinan dan organisasi 
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e. Memiliki ketrampilan berdiskusi, berkomunikasi, 

merencanakan dan melaksanakan tugas organisasi di tingkat 

Ranting dan Anak Cabang 

f. Memiliki bekal untuk melaksanakan peran kepemimpinan 

pada tingkat Anak Cabang dan atau Ranting. 

Adapun tugas dan peran kader lulusan pelatihan dasar ini adalah: 

a. Mengembangkan prinsip-prinsip hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945 

b. Menjalankan ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal Jamaah secara 

benar 

c. Menjelaskan, menjabarkan dan melaksanakan khittah NU 

dan Panca Khidmah GP Ansor dalam kehidupan 

berorganisasi dan bermasyarakat. 

d. Membantu kegiatan organisasi dan sekaligus dalam rangka 

promosi untuk meneruskan estafet kepemimpinan 

organisasi di tingkat  Anak Cabang dan atau Ranting 

e. Melanjutkan latihan ke tingkat berikutnya 

Kualifikasi peserta yang dapat mengikuti pelatihan dasar ini 

adalah: 
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a. Belum pernah mengikuti Diklatsar sebelumnya 

b. Aktif berorganisasi di tingkat Anak Cabang atau Ranting 

c. Minimal berpendidikan SMP atau yang sederajat 

d. Berusia setinggi-tingginya 30 tahun atau lebih dari 30 tahun 

namun calon peserta yang dimaksud sedang menjabat 

pengurus. 

Pelaksana pelatihan dasar ini adalah Pimpinan Cabang GP 

Ansor atau Gabungan Dua atau lebih Pimpinan Anak Cabang. 

Adapun Pelatih/Instruktur yang membimbing pelatihan ini 

adalah harus memenuhi ketentuan, yaitu: 

a. Dibentuk oleh Pimpinan Cabang 

b. Telah mengikuti dan lulus Pelatihan Kepemimpinan 

Lanjutan (PKL) 

c. Memiliki komitmen yang tinggi dalam kaderisasi 

d. Memiliki kapasitas yang memadai dana berpengalaman 

cukup dalam kegiatan mengorganisir dan menfasilitasi 

pendidikan dan pelatihan. 

Materi pokok dalam pelatihan ini adalah: 

a. ASWAJA 

b. ke-Indonesia-an dan kebangsaan 
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c. Ke-Nahdlatul Ulama-an 

d. Ke-GP Ansor-an 

e. Amaliyah dan Tradisi Keagamaan NU 

f. Pengantar Dasar Ke-organisasi-an 

g. Banser : Peraturan Baris Berbaris (PBB) dan Tata Upacara 

Banser (TUB) 

Pendekatan pendidikan yang digunakan dalam pelatihan ini 

adalah gabungan antara pendekatan paedagogi dan andragogi, 

dengan pendekatan paedagogi lebih dominan. Metode yang 

digunakan terdiri dari : 

a. Ceramah 

b. Brainstorming 

c. Diskusi 

d. Focus Group Discussion (FGD) 

e. Game dan dinamika kelompok 

f. Penugasan 

g. Studi kasus 

h. Praktek 

i. Rihlah/turun lapangan 
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j. Pengamatan proses 

Terkait sertifikasi diberikan kepada peserta yang telah 

mengikuti pelatihan ini secara penuh dan dinyatakan lulus 

berdasarkan penilaian dari instruktur. 

Sertifikasi ditandai dengan penerbitan sertifikat 

pendidikan dan pelatihan yang diterbitkan oleh Pimpinan 

Cabang GP Ansor dan ditanda tangani oleh coordinator tim 

instruktur bersama dengan ketua PC. Pada sertifikat 

dicantumkan: 

a. Nama 

b. Tempat tanggal lahir 

c. Alamat 

d. Lembaga/kepengurusan pengutus 

e. Kualifikasi hasil. 

Semua materi dan kurikulum pelatihan atau pendidikan kader 

dasar dan lanjut disinergikan menjadi satu. Semua peraturan yang 

membuat Pimpinan Pusat sehingga Wilayah dan cabang hingga 

anak ranting mengikuti ketentuan dari Pimpinan Pusat. Instruktur 

pimpinan pusat yang menentukan.20  

 

D. Radikalisme Agama 

Radikalisme merupakan fakta sosial yang spektrumnya merentang 

                                                             
20 Gus Luthfi Thomafi, Bidang kaderisasi GP Ansor, Wawancara (7 Juli 2019) 
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dari lingkungan makro (global), lingkungan messo (nasional) maupun 

lingkungan mikro (lokal). Kajian mengenai radikalisme lebih banyak 

memberi perhatian kepada proses radikalisasi dan akibat-akibat 

radikalisme. Dalam pendekatan tersebut, berupaya mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan individu atau kelompok bertindak radikal. 

Mereka memandang bahwa keyakinan, latar belakang pendidikan, kondisi 

sosial dan ekonomi menjadi faktor-faktor yang membentuk proses 

radikalisasi. Selain itu tindakan radikal, seringkali dipandang sebagai 

pilihan rasional bagi sekelompok orang. Tindakan radikal melibatkan 

mobilisasi sumber daya dan kesempatan politik yang dibingkai dengan 

kerangka tertentu, misalnya agama.21 

Perkataan radikal berasal dari bahasa latin “radix” yang artinya akar. 

Dalam bahasa Inggris kata radical dapat bermakna ekstrem, menyeluruh, 

fanatik, revolusioner, ultra dan  fundamental. Sedangkan  radicalism 

artinya Kamus Besar Bahasa Indonesia, radikalisme diartikan sebagai 

“paham atau aliran yang menginginkan perubahan dengan cara keras atau 

drastis.”22 

Radikalisme pada dasarnya mempunyai makna netral bahkan dalam 

studi filsafat jika seseorang mencari kebenaran harus sampai pada 

akarnya. Namun ketika radikalisme dibawa ke wilayah terorisme, maka 

                                                             
21 Quintan Wiktorowicz, Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus, dalam Thohir 

Yuli Kusnato, “Dialektika Radikalisme dan Anti Radikalisme di Pesantren”, Jurnal 
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 719 
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radikalisme memiliki konotasi negatif. Radikalisme memiliki makna 

militansi yang dikaitkan dengan kekerasan yang kemudian dianggap 

antisosial.23 Dengan demikian, makna radikalisme bersifat relatif 

tergantung dalam konteks mana ia ditempatkan. Bila ditempatkan dalam 

konteks terorisme maka jelas radikalisme merupakan kekerasan. Namun 

apabila dalam konteks pemikiran atau gagasan, maknanya bukan 

merupakan kekerasan. 

Istilah “radikalisme” sebenarnya bukan konsep asing dalam ilmu 

sosial. Disiplin politik, sosiologi, dan sejarah sejak lama telah 

menggunakan term ini untuk menjelaskan fenomena sosial tertentu. 

Sejarawan Kartono Kartodirjo, misalnya, menggunakan “radikal” sebagai 

indikator sikap peno- lakan total terhadap kondisi yang sedang 

berlangsung. Secara khusus, term ini digunakan untuk menggambarkan 

gerakan protes petani yang meng gunakan simbol agama dalam menolak 

seluruh aturan dan tatanan yang ada24 

Dengan demikian, radikalisme merupakan gejala umum yang bisa 

terjadi dalam suatu masyarakat dengan motif beragam, baik sosial, politik, 

budaya maupun agama, yang ditandai oleh tindakan-tindakan keras, 

ekstrim, dan anarkis sebagai wujud penolakan terhadap gejala yang 

                                                             
23 Agus SB, Deradikalisasi Nusantara; Perang Semesta Berbasis Kearifan Lokal 
24 Bahtiar  Effendi  dan Hendro Prasetyo, Radikalisme Agama, (Jakarta: PPIM-IAIN, 1998), h. 

xvi. 
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dihadapi.25 Menurut Azyumardi Azra, radikal adalah suatu kondisi atau 

orang dan gerakan yang menginginkan terjadinya perubahan sosial dan 

politik secara cepat dan menyeluruh dengan cara-cara tanpa kompromi, 

bahkan meng- gunakan kekerasan.26 Sedangkan orang yang radikal 

(radical, sebagai adjective) sebenarnya adalah orang yang mengerti 

sebuah permasalahan sampai ke akar-akarnya, dan karena itu mereka 

lebih sering memegang teguh sebuah prinsip dibandingkan orang yang 

tidak mengerti akar masalah.27 

Faham radikalisme sudah memasuki ranah pemuda, mulai 

lingkungan pelajar hingga perguruan tinggi dan pemuda. Mereka 

para kelompok atau individu pemuda ini belum punya dasar, 

gerakan awal mereka adalah kelompok pelajar dan kelompok 

mahasiswa, pemuda yang gampang dipengaruhi. Perguruan tinggi 

terutama perguruan tinggi negeri, dengan memberikan faham 

radikalisme ilmu agama kepada mereka, ilmu agama yang ekstrem, 

Islam yang ekstrem, Islam yang keras, dan Islam yang tidak 

toleran, ilmu agama yang tidak didasari oleh sebuah konsep yang 

sudah matang, dan belum juga ada ilmu agama yang mendasar 

yang di fahami secara global bukan secara tafsir yang merinci, 

pada akhirnya banyak pengikut, pengikut tersebut adalah pemuda 

yang masih awam terkait agama islam yang mendasar, Sebagai 

bukti kemarin bom bunuh diri itu dilakukan oleh anak yang masih 

SMA dan itu sudah di lakukan brainstorming 28 

Memang harus diakui, bahwa ideologi agama sedikit banyak ber- 

pengaruh terhadap munculnya aksi radikalisme. Teks-teks agama yang 

ditafsirkan secara atomistik, parsial-monolitik (monolithicpartial) akan 

                                                             
25 Mohammad Kosim, “Pesantren dan Wacana Radikalisme”, KARSA, Vol. IX, No.1, April 2006, 

hlm 844. 
26 Azyumardi Azra, Konflik Baru antar Peradaban: Globalisasi, Radikalisme & Pluralitas 

(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 112. 
27 Suprihatiningsih, “Spiritualitas Gerakan Radikalisme Islam di Indonesia.”, Jurnal Ilmu Dakwah, 

Vol. 32, No. 2, Juli-Desember 2012, hlm. 371. 
28 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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me- nimbulkan pandangan yang sempit dalam beragama. Kebenaran 

agama dengan dibungkus ayat-ayat suci dijadikan justifikasi untuk 

melakukan tindakan radikal dan kekerasan dengan alasan untuk 

menegakkan kalimat Tuhan di muka bumi ini. Aksi radikalisme inilah 

yang sering mengarah ke arah aksi teror. 

Kajian atas radikalisme memiliki kecenderungan memberi bobot lebih 

terhadap hubungan antara radikalisme dengan agama. Tindakan radikal 

selalu dicarikan akarnya dalam dimensi agama. Radikalisme di kalangan 

Muslim seperti Yusuf Qardhawi mengemukakan bahwa radikal dalam 

bahasa Arab identik dengan taṭarruf yang berarti berlebihan. Kata taṭarruf 

berlaku pemikiran dan perilaku. Oleh karananya makna dari taṭarruf fi ’l-dīn 

adalah berlebihan dalam perilaku keberagamaan. Tentu saja, dalam 

konteks ini, kata radikal berkonotasi negatif. Lawan dari kata radikal 

dalam agama adalah moderat. Dengan kata lain, berpikir radikal dalam 

beragama berlawanan dengan berpikir moderat.29 

Gerakan radikalisme Islam sebenarnya merupakan “buah” dari 

pemahaman skripturalistik verbalis terhadap teks-teks keagamaan yang 

dipaksakan untuk melegitimasi “violence actions” dengan “menyeru jihad 

menebar teror” atas nama “Tuhan”. Pemahaman skripturalis menganggap 

bahwa kebenaran hanya ada di dalam teks dan tidak ada kebenaran di luar 

                                                             
29 Yusuf Qardhawi, Islam Radikal: Analisis terhadap Radikalisme dalam Berislam dan Upaya 

Pemecahannya, terj. Hawin Murthado, (Solo: Intermedia, 2004), hlm. 23. 
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teks.30 Stigma radikalisme juga pernah dialamatkan kepada gerakan kaum 

Khawarij di era sahabat Nabi Muhammad SAW. Tepatnya, muncul pada 

masa akhir pemerintahan Ali ibn Abi Thalib. Prinsip-prinsip radikal dan 

Islam ini. 

Dari rekaman sejarah tersebut bisa dilihat bahwa fundamentalisme 

Islam lebih banyak menekankan atau setidaknya membenarkan 

penggunaan kekerasan atas nama agama. Islam dianggap mengajarkan 

para pemeluknya yang fanatik untuk melakukan tindakan kekerasan 

tersebut sebagai manifestasi dari keimanan. Dari peristiwa semacam itulah, 

kemudian ada sebagian orang yang membayangkan adanya sekelompok 

umat Islam yang meyakini bahwa Tuhan telah menyuruhnya untuk 

melakukan segala tindakan untuk membela agamanya– meskipun salah 

sekalipun.31 

Bibit intoleransi di Indonesia salah satunya lahir dari ajaran 

salafi/wahabi, yang bertentangan dengan sikap bangsa Indonesia 

yang serba saling menolong, gotong royong, dan teposeliro 

terhadap orang lain. Kebencian dan permusuhan terhadap segala 

hal yang berada di luar diri dan kelompok Islam transnasional ini 

semakin besar ketika mendapatkan landasan teologis dari nash-

nash ajaran Islam yang mereka pahami secara serampangan. Dari 

situ muncullah cita-cita politik sektarian dengan mengusung 

identitas Islam di mana setiap sistem politik yang tidak sesuai 

dengan pemahaman mereka disebut thoghut, kafir, dan anti-

Islam.32 

 

Pandangan radikal tersebut diikuti oleh sikap politik yang ekstrim dan 

                                                             
30 Saifuddin, “Radikalisme Islam di Kalangan Mahasiswa: Sebuah Metaforsa Baru”, 
31 Junaidi Abdillah, “Radikalisme  Agama: Dekonstruksi Tafsir  Ayat-Ayat  “Kekerasan” 
32 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019)  
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radikal pula. Mereka berpandangan bahwa orang-orang yang tidak 

sependapat dengan mereka dianggap musyrik dan boleh dibunuh. Karena 

itu, hanya kawasan mereka yang disebut dar al Islam yang harus 

dilindungi sedangkan kawasan lain adalah dar al kuffar yang harus 

diperangi dan dihancurkan. 

Beberapa tokoh berpendapat bahwa tindakan radikal oleh kelompok 

muslim tertentu dengan dalih agama tidak bias dibenarkan, sebab Islam 

secara prinsipal mengajarkan kedamaian dan keselamatan. Dalam hal ini 

hasil penelitian Ahnaf memberikan penjelasan bahwa kelompok Islam 

radikal menggunakan dasar-dasar agama sebagai legitimasi radikalisme 

dengan melakukan seleksi terhadap ayat-ayat al-Quran yang bernuansa 

konfrontatif tanpa menghiraukan ayat-ayat yang bernuansa bersahabat.33 

Jadi ada pengaruh antara pengetahuan agama yang dimiliki dengan 

cara pandang terhadap ayat-ayat dakwah, amar makruf nahi munkar, 

dan jihad. Pengetahuan yang dangkal dan penafsiran parsial akan 

menggiring seseorang bersikap dan berperilaku radikal. Intinya 

pemeluk muslim bersikap dan berperilaku radikal, dipengaruhi oleh 

persepsi atau pengetahuan mereka terhadap ajaran-ajaran agama yang 

berlandaskan Al-Quran secara tekstual. Maka radikalisme Islam 

berhubungan dengan ajaran dakwah, amar ma’ruf nahi munkar, jihad, 

dan kafir, yang diinterpretasikan secara ekslusif radikal. Ajaran Islam 

tentang ayat-ayat tersebut sesungguhnya bersifat netral, namun ketika 

ditafsir secara eksklusif dengan pendekatan tekstualis literalis maka 

dapat melahirkan radikalisme. Sementara ketika diinterpretasikan 

secara substantif-kontekstual akan melahirkan sifat moderat atau tidak 

radikal, karena ajaran agama khususnya tentang dakwah, amar makruf 

nahi mungkar dan jihad, tidak otomatis melahirkan radikalisme, 

melainkan melibatkan proses konstruksi yang dilakukan para pemikir 

                                                             
33 Lihat Nurjannah, “Faktor Pemicu Munculnya Radikalisme Islam Atas Nama Dakwah”, Jurnal 

Dakwah, Vol. XIV, No. 2 Tahun 2013, hlm. 186. 
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dan pemeluk agama.34 

 

Radikalisme agama merupakan bentuk baru gerakan sosial 

keagamaan. Sebagai gerakan sosial, maka merupakan dinamika 

keagamaan masyarakat yang terorganisir. Pengorganisasiannya untuk 

mencapai tujuan kehidupan yang relevan dengan nilai-nilai agama, atas 

dasar pemahaman dan pemaknaan ajaran-ajaran agama yang bersifat 

transenden. Keragaman aga- ma dan aliran keagamaan dalam masyarakat 

menyebabkan beragam pula bentuk, strategi dan orientasi gerakan. 

Akibatnya sering terjadi benturan dan dirinya. Klaim kebenaran (truth 

claim) sangat menentukan dinamika gerakan sosial keagamaan. 

Radikalisme merupakan bentuk actual dari klaim kebenaran. Oleh karena 

masing-masing memiliki perspektif kebenarannya sendiri-sendiri.35 

Modernisasi merupakan tantangan dan peluang serta menjadi isu 

utama dari gerakan sosial keagamaan. Pada satu sisi modernisasi 

dipahami sebagai faktor yang menyebabkan masyarakat keluar dari 

pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran agama, sehingga harus 

dihindari dan disingkirkan. Namun, sisi yang lain menerimanya secara 

selektif dan bahkan ada yang menerimanya sepenuhnya karena 

menjadi sarana menuju peradaban manusia yang lebih baik. Ajaran 

agama harus menyesuaikan dengan konteks perkembangan tersebut. 

Dengan memberikan pemahaman keaswajaan bagi generasi muda dan 

pelajar akan menjadi lebih memahami ajaran Islam yang 

sesungguhnya. Yaitu Islam moderat.36 

 

Dalam modernitas, agama mendapatkan ruang terbuka bagi terjadinya 

                                                             
34 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
35 Thohir Yuli Kusnato, “Dialektika Radikalisme dan Anti Radikalisme di Pesantren”, Jurnal 

Walisongo, Vol. 23, No. 1, Mei 2015, hlm. 33 
36 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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radikalisme dan anti radikalisme. Sebagai gambaran dijelaskan oleh 

Nottingham bahwa agama merupakan sarana kebudayaan bagi manusia di 

dal am menyesuaikan diri dengan pengalaman-pengalamannya dalam 

kesel- uruhan lingkungan hidupnya. Baik lingkungan di dalam dirinya 

sendiri, kelompok, alam maupun lingkungan lain yang dirasakan sebagai 

sesuatu yang transendental (tidak terjangkau penalaran manusia).37 

Menurut Masdar Hilmy, terdapat beberapa karakteristik bagi paham 

keagamaan Islam radikal, yaitu: 

1. Menghendaki pelaksanaan hukum Islam dan norma-normanya 

secara komprehensif dalam kehidupan, sesuai apa yang dimodelkan 

oleh Rasulullah Saw. sehingga memiliki sikap keberagamaan yang 

fanatik. Menurut Masdar Hilmy, paham Islam radikal menekankan 

adanya visi Islam sebagai doktrin agama dan sebagai praktik sosial 

sekaligus, mengintegrasikan antara din, dunya dan dawlah 

berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah. Puncak dari keyakinan ini 

adalah pendirian ”negara Islam”.38 

2. Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an terkait hubungan sosial, perilaku 

keagamaan dan hukuman kejahatan secara literal-tekstual. 

Penafsiran rasional-kontekstual tidak diperlukan sepanjang al-

Qur’an telah menya- takannya secara eksplisit. Paham ini menilai 

                                                             
37 Elisabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), hlm. 
38 Masdar Hilmy, ”The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to 

Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Jami‘ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 51, No. 1, 

2013 M/1434, hlm. 133. 
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semua yang tidak dimun- culkan al-Qur’an bernilai bid’ah, 

termasuk konsep Barat semisal demo- krasi dan lainnya. Di sini, 

penggunaan simbol-simbol Islam menjadi determinan karakter 

paham ini, pada saat yang sama pemurnian Islam menjadi 

teologi yang dipertahankan. 

3. Model penafsiran literal-tekstual memunculkan sikap intoleransi 

terhadap semua paham atau keyakinan yang bertentangan 

dengannya, sekaligus bersikap eksklusif dengan membedakan diri 

dari orang kebanyakan. Sik- ap intoleransi didasarkan pada 

pendekatan Manichean atas realitas. Dal- am pendekatan ini, dunia 

hanya berisi dua hal, yaitu baik-buruk, halal- haram, iman-kufur, 

dan seterusnya, dengan mengabaikan ketentuan- ketentuan hukum 

lain, semisal sunnah, makruh dan mubah. Adapun sikap eksklusif 

muncul karena “menutup” atas pengaruh luar yang dinyata- kannya 

sebagai ketidakbenaran. 

4. Interpretasi di atas menghasilkan pandangan yang revolusioner, 

yaitu ingin mengubah secara terus-menerus, sehingga 

memungkinkan dilaku- kannya tindakan kekerasan, selama tujuan 

yang diinginkan belum tercapai. 

Radikalisme agama tidak hanya terjadi dalam Islam, di semua agama 

selalu terdapat potensi munculnya kelompok-kelompok militan, 

ekstrim, dan radikal. Hal ini akibat dari pemahaman yang tekstual 

ajaran-ajaran agama. Dari hal-hal yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dipahami bahwa Radikalisme mengandung dua makna yang 

kontradiktif, ada yang memaknai  positif, yaitu adanya keinginan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik; namun ada juga 

yang memaknai negatif, yaitu radikalisme diidentikkan dengan 

ekstrimis, kekerasan, dan brutal. Kedua makna yang kontradiktif ini, 

memunculkan gerakan keagamaan yang berseberangan. Di 

masyarakat makna negatiflah yang lebih berkembang, sehingga 

mengaburkan hakikat makna radikalisme.39 

A. Deradikalisasi Paham Keislaman 

Deradikalisasi agama dilakukan untuk menanggulangi radikalisme dan 

terorisme yang sering mengatasnamakan agama. Pendekatan melalui 

pendidi- kan sangat penting untuk memberikan pemahaman agama yang 

tepat, kontekstual dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam 

beragama kepada akan melahirkan aksi atau implementasi beragama yang 

jauh dari aksi-aksi kekerasan, radikalisme dan terorisme.40 

Makna deradikalisasi belakangan ini mengalami perluasaan, sebagai-

mana yang disampaikan oleh Syamsul Arif, bahwa yang dimaksud dengan 

perluasan makna ialah deradikalisasi tidak melulu dipahami sebagai proses 

moderasi terhadap keyakinan dan perilaku seseorang yang sebelumnya 

terlibat dalam organisasi radikal, tetapi sebagai: "Deteksi secara dini, 

menangkal sejak awal, dan menyasar berbagaim lapisan potensial dengan 

beragam bentuk dan varian yang relevan bagi masing-masing kelompok 

yang menjadi sasaran”. Pemaknaan seperti ini mulai berkembang di 

Indonesia sehingga deradikalisasi tidak hanya terbatas dilakukan pada 

bekas kombatan yang ditangkap dan dimasukkan ke dalam penjara, tetapi 

                                                             
39 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
40 Imam Mustofa, “Deradikalisasi Ajaran Agama: Urgensi, Problem dan 

Solusinya”, Jurnal Akademika, Vol.16, No. 2, hlm.10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

juga dapat dilakukan di berbagai ruang publik serta melalui berbagai 

media.41 

Deradikalisasi merupakan perubahan pola dan menjadi formula 

terbaru dalam penanganan terorisme saat ini. Deradikalisasi adalah upaya 

untuk membendung laju radikalisme. Radikalisme ini perlu dibendung, 

karena gerakan dan pemikiran individu maupun kelompok yang 

berorientasi pada aktivitas radikal, seperti yang mengarah pada kekerasan, 

peperangan dan teror, mengancam bagi kehidupan masyarakat. 

Deradikalisasi bisa dilakukan dengan berbagai cara. Pendidikan 

perdamaian merupakan salah satu cara yang efektif. Pendidikan ini 

berproses dalam pembelajaran yang mengajarkan realitas keragaman 

(pluralisme) agama, ras, suku, budaya, dan bahasa yang harus dikelola dan 

dihormati. Peserta didik akan dapat menjauhkan diri dari sikap dan 

tindakan-tindakan ekstrem dan radikal, terutama yang mengatasnamakan 

agama. Pendidikan perdamaian (pea- ce education) dapat menjadi proses 

deradikalisasi umat beragama.42 

Jalan yang terbaik ke depan untuk mengusung deradikalisasi adalah 

dengan membangun deradikalisasi paham keagamaan melalui lembaga 

pendidikan. Kiranya sangat perlu digerakkan review kurikulum di berbagai 

                                                             
41 Syamsul Arifin, Studi Islam Kontemporer; Arus Radikalisasi dan Multikulturalisme di 

Indonesia, hlm. 33 
42 Imam Machali, “Peace Education dan Deradikalisasi Agama”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. II, 

No. 1, Juni 2013, h. 50 
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tingkatan pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

tindakan antiradikalisasi agama. Program deradikalisasi ini harus 

digalakkan sejak dini kalau perlu sejak pendidikan dasar. Bukan hanya 

terfokus pada perguruan tinggi sebagaimana berlangsung selama ini. 

Brosur atau sosialisasi program deradikalisasi disediakan di ruang publik. 

Keluarga sebagai institusi dasar dan terkecil dalam sistem sosial perlu 

dilibatkan dalam program ini. Intinya segala sesuatu yang berpotensi 

menumbuhkan terorisme secara sosial, politik, ekonomi dan sebagainya 

harus diantisipasi. 

Nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme berpengaruh signifikan 

dalam upaya membentuk pola pemahaman keagamaan di kalangan peserta 

didik. Nilai- nilai tersebut tidak hanya tertuang dalam muatan kurikulum 

pendi- dikan agama Islam, namun juga tercermin dari pemahaman guru 

yang diapli- kasikan dengan pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam proses pendidikan agama Islam. Pandangan dan pemahaman yang 

positif bagi guru agama terhadap paham pluralisme dan multikulturalisme 

pada gilirannya akan mampu mentransformasikan pola pemahaman 

keagamaan yang inklusif di kalangan pemuda. Pada posisi ini, 

pemahaman keaswajaan memegang peranan kunci dalam 

menginternalisasikan  nilai-nilai  pluralisme  dan multikulturalisme di 

kalangan pemuda. 
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Jadi faktor penentunya adalah corak ajaran agama yang diterima 

seseorang, penempatan agama dalam konteks pribadi dan sosial serta 

bagaiamana ekspresikan keagamaan ketikan di bawa pada ranah 

perjuangan untuk mewujudkan kepentingan tertentu. 

Oleh karena itu, upaya deradikalisasi menjadi urgen untuk dilakukan. 

Secara implementatif upaya deradikalisasi juga sudah dirumuskan oleh 

Qardhawi, yaitu:  

1. Mengembangkan dialog bersama yang demokratis,  

2. Tidak melakukan deradikalisasi secara ekstrem,  

3. Memperlakukan kaum radikalis secara manusiawi dilandasi 

semangat persaudaraan,  

4. Mengembangkan sikap empatik dan keterbukaan,  

5. Tidak saling mengkafirkan, dan  

6. Memahami ajaran agama secara komprehensif, tidak parsial. 
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BAB IV 

Deradikalisasi Paham Keislaman dengan Keaswajaan 

A. Deradikalisasi Paham Keislaman  

Radikalisme terus menjadi hantu di negeri ini. H Yaqut Cholil 

Qaumas mengatakan jika paham radikalisme dibiarkan berkembang biak 

di negeri ini, akan muncul terorisme. Aksi terorisme bukan lagi buah bibir, 

tapi sudah menjadi nyata. Mereka yang memiliki paham radikalisme sudah 

berani menunjukkan eksistensinya di publik. Bom bunuh diri menjadi titik 

nyata adanya paham radikalisme yang menjadi hantu di negeri ini. bibit 

terorisme berawal dari pemahaman radikalisme. Radikalisme berawal dari 

pemahaman Keislaman yang keliru.  

GP Ansor sebagai organisasi yang berada di bawah naungan NU 

dengan segmentasi generasi muda berupaya melalukan deradikalisasi 

paham keislaman dengan memberikan pemahaman keaswajaan. Peneliti 

menggunakan teori structural fungsional disebut juga sebagai teori 

integrasi atau teori konsensus. Struktural fungsional menghendaki adanya 

integrasi dan konsensus di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat yang 

sedemikan plural harus muncul konsensus umum yang menjadi kesadaran 

bersama. Bahwa kesadaran tersebut lantas mengikat seluruh elemen. 

Teori struktural fungsional telah terbukti di lingkungan GP Ansor 

yang telah meradam adanya paham radikalisme. Seperti contoh yang 
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terjadi di Kabupaten ketika memperingati Hari Santri Nasional (HSN). 

Gempita HSN terasa di seluruh penjuru negeri. Aneka kegiatan mengiringi 

hajatan setiap 22 Oktober tersebut. Dari mulai acara seremonial 

keagamaan, hingga bakti sosial. Nuansa dan corak santri demikian merata 

dan dominan. 

Akan tetapi, kemeriahan pesta tersebut ternodai dengan kejadian di 

Alun-alun Limbangan, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Adalah seorang pria 

berpeci dan menggunakan kain hijau muncul sambil mengibarkan bendera 

Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 

Padahal sebelumnya, panitia sudah melakukan sejumlah rapat untuk 

memastikan tidak ada bendera selain merah putih dan Nahdlatul 

Ulama. Peristiwa ini sebuah rangkaian yang enggak bisa diputus. 

Kegiatan resmi HSN yang sudah mendapat izin dari instansi Polri 

diperkuat dengan saat kejadian inspektur upacaranya camat. Ini 

menandakan kegiatan itu resmi mendapatkan izin.1 

 

Pelaksanaan upacara tidak serta merta hanya upacara. Tapi ada 

kegiatan sebelumnya, hingga akhirnya masuklah penyusup dengan 

membawa bendera kalimat tauhid yang notabene adalah bendera HTI2 

ormas yang resmi dilarang di Indonesia karena bertentangan dengan 

ideologi bangsa Indonesia yaitu Pancasila. HTI terbukti kuat kuat 

bertentangan dengan tujuan, azas, dan ciri yang berdasarkan Pancasila dan 

                                                             
1 Kata Direskrimum Polda Jabar Kombes Umar Surya Fana dikutib dari Laporan Khusus Majalah 

NU Aula edisi Desember 2018 yang berjudul Bendera Pemberontak jangan Dikasih Kendor. hlm 

32 
2 HTI adalah organisasi politik pan-Islamis, yang menganggap "ideologinya sebagai ideologi 

Islam", yang tujuannya membentuk "Khilafah Islam" atau negara Islam.  
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UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Ormas. 

Sebagai pihak keamanan, Banser bersikap karena diatur dalam 

tupoksi rapat kalau ada kejadian sebagainya, Banser yang jalan. 

Dilaksanakanlah oleh Banser dibawa ke posko. Karena mungkin 

bukan polisi atau pihak keamanan, interogasinya enggak lengkap. 

Atau mungkin karena si Banser terlalu baik atau doktrin, enggak 

terjadi pemukulan, hanya diambil bendera HTI, kemudian 

dipersilakan kembali ikut upacara.3 

 

Usai diselidiki diketahui identitas dua anggota Banser yang 

melakukan pembakaran. Kedua orang tersebut menyebut bahwa bendera 

tersebut merupakan bendera HTI yang dilarang pemerintah. Seperti 

disampaikan, tindakan pembakaran atau obyek (bendera) tadi dilakukan 

subyek (pembakar) tanpa adanya apa pun kecuali yang dia tahu ini adalah 

bendera HTI, dimana HTI adalah organisasi yang dilarang pemerintah. 

Saat banser melakukan pembekaran bendera ada yang memvideo 

pembakaran bendera tersebut yang mengemuka meriahnya di media sosial. 

Banyak kalangan mengemukakan bahwa yang dibakar Banser adalah 

bendera tauhid. Kalangan ini berpendapat bahwa Banser telah melakukan 

pelecehan dan penghenaan kepada panji Islam. 

GP Ansor menyatakan pembakaran bendera oleh kader Banser itu 

merupakan upaya untuk menjaga kalimat tauhid. GP Ansor 

memaklumi tindakan para kader badan semiotonom GP Ansor itu. 

Pembakaran dilakukan justru karena di dalam bendera berlatar hitam 

itu ada lafal tauhid. Menurutnya, hal yang sama juga akan dilakukan 

bila menemukan sobekan naskah atau mushaf Al-Qur’an. Untuk 

                                                             
3 Kata Direskrimum Polda Jabar Kombes Umar Surya Fana dikutib dari Laporan Khusus Majalah 

NU Aula edisi Desember 2018 yang berjudul Bendera Pemberontak jangan Dikasih Kendor. hlm 

32 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 
 

 

menyelamatkan kalimat suci dari injakan kaki, penyalahgunaan, atau 

terbuang di tempat yang tidak semestinya.4 

 

Meski demikian, Pimpinan Pusat GP Ansor  menginstruksikan 

kepada kader di bawah untuk tidak lagi melakukan pembakaran bendera 

apa pun. Jika menemukan bendera-bendera organisasi terlarang, mereka 

diperintahkan untuk menyerahkannya kepada aparat keamanan saja. Tidak 

boleh lagi ada pembakaran-pembakaran seperti kejadian di Garut itu, 

meskipun kami memahami kenapa kader melakukan tindakan tersebut. 

Kalimat tauhid merupakan kalimat sakti yang dapat digunakan untuk 

mempersatukan semua kelompok, bukan sebaliknya. Pengalaman di 

banyak negara Timur Tengah, termasuk Iraq dan Syiria, banyak negara 

berperang, hancur luluh lantak justru oleh politisasi kalimat tauhid melalui 

bendera, seperti ISIS dan Hizbut Tahrir. 

Bagaimana Pemerintah Kerajaan Arab Saudi melarang berkibarnya 

bendera hitam, meskipun bertuliskan kalimat tauhid. Karena masalah ini 

sudah masuk ke dalam wilayah politik, di mana ada sekelompok yang 

memperalat bendera kalimat tauhid dalam menjalankan gerakannya. 

Sebagai sebuah bangsa yang bhineka, akan sangan disayangkan jika 

rajutan persaudaraan dirusak oleh framing pihak-pihak yang mencoba 

memancing di air keruh. Kami dan kita semua bersaudara. Mari kita saling 

                                                             
4 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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tolong-menolong dalam kebaikan. Bukan sebaliknya tolong menolong 

dalam keburukan. 

HTI dan hal-hal yang berkaitan dengan gerakan organisasi terlarang 

tersebut, termasuk simbol-simbol HTI, dalam tinjauan ushul 

fiqih adalah Syad ad-Dari'ah atau sesuatu yang membahayakan. HTI jelas 

mengancam stabilitas negara. HTI, bisa di-qiyas-kan dengan rudal, nuklir, 

atau senjata pemusnah lainnya, yang sengaja bertujuan untuk 

memusnahkan atau menjatuhkan suatu negara yang dalam keadaan aman 

dan tentram. Meskipun 'dibungkus' senjata itu tertulis kalimat tauhid, 

namun senjata tersebut harus dimusnahkan.  

Meski dalam sebuah bendera organisasi tertentu tertulis kalimat 

tauhid, tetapi organisasi tersebut jelas-jelas sudah dilarang oleh 

pemerintah, karena mengancam keutuhan bangsa dan Negara. Maka 

bendera organisasi atau gerakan modus semacam itu, wajib dimusnahkan. 

HTI jelas adalah gerakan terlarang bertujuan meruntuhkan NKRI. 

Gagasan khilafah oleh HTI dianalisis dalam perspektif maqashid 

syariah, merupakan jalbul maslahath al-mutawahhamah atau 

berasumsi adanya kebaikan. Dengan penerapan khilafah di 

Indonesia, dengan target memberangus Pancasila.5  
  

Dari kejadian di atas dapat dianalisis dengan teori struktural 

fungsional bahwa kader muda Ansor bisa melakukan integrasi antara 

materi yang diterima saat melaksanakan pelatihan baik itu seminar, 

                                                             
5 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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pelatihan, pendidikan atau di majelis rijalul ansor. Tanpa dikomando kader 

ansor peka akan gerakan radikalisme di Indonesia.  

B. Firqoh Pemecah Belah 

Rasulullah bersabda: Demi dzat, yang jiwaku ada didalam 

genggamanNya, umatku akan terpecah menjadi 73 golongan: satu masuk 

surga dan yang 72 masuk neraka. Seorang sahabat bertanya: siapakah itu 

ya rosul? Jawab nabi; Ia adalah golongan Ahlussunnah wal Jama’ah (HR 

at-Thabrani).  

Diketahui, di Indonesia tidak hanya satu suku, agama, ras ataupun 

aliran pemahamaan keagamaan. Lebih dari puluhan firqoh6 berada di 

Indonesia, berikut beberapa firqoh yang bertentangan dengan Ahlussunah 

wal Jamaah An-Nahdliyah. 

 

1. Syi’ah  

Syi’ah adalah salah satu aliran dalam Islam yang 

berkeyakinan bahwa yang paling berhak menjadi imam umat Islam 

sepeninggal Nabi Muhammad saw ialah keluarga Nabi saw sendiri 

(Ahlulbait). Dalam hal ini, ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib (paman 

                                                             
6 Firqoh adalah golongan atau pun kaum yang mengikuti pendapat/pemahaman di luar pemahaman 

jamaah muslim lainnya. sehingga mereka pun keluar atau memisahkan dirinya dari ikatan 

keislaman. Firqoh sederhananya adalah mereka yang memisahkan diri atau bercerai dari 

golongannya. 
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Nabi saw) dan Ali bin Abi Thalib (saudara sepupu sekaligus 

menantu Nabi saw) beserta keturunannya.7 

Kata Syi’ah menurut pengertian bahasa secara umum berarti 

kekasih, penolong, pengikut, dan lain-lainnya, yang mempunyai 

makna membela suatu ide atau membela seseorang, seperti kata 

hizb (partai) dalam pengertian yang modern. Kata Syi’ah 

digunakan untuk menjuluki sekelompok umat Islam yang 

mencintai Ali bin Abi Thalib karramallâhu wajhah secara khusus, 

dan sangat fanatic.8 

Pendapat yang paling populer adalah bahwa Syi’ah lahir 

setelah gagalnya perundingan antara pihak pasukan Khalifah ‘Ali 

dengan pihak pemberontak Mu’awiyah bin Abu Sufyan di Shiffin, 

yang lazim disebut sebagai peristiwa tahkîm atau arbitrasi.9 Akibat 

kegagalan itu, sejumlah pasukan Ali memberontak terhadap 

kepemimpinannya dan keluar dari pasukan Ali. Mereka ini disebut 

golongan Khawarij. Sebagian besar orang yang tetap setia terhadap 

khalifah disebut Syiatul Ali (pengikut ‘Ali). 

2. Khawarij  

                                                             
7 Suma, Muhammad Amin dan Taufik Abdullah, ed. 2003. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Jilid 

3. Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve. 
8 Al-Nemr, Abdul Mun’eim. 1988. Sejarah dan Dokumen-dokumen Syi’ah. T.tp.: Yayasan Alumni 

Timur Tengah. 
9 al-Hafni, Abdul Mun’im. 2006. Ensiklopedi Golongan, Kelompok, Aliran, Mazhab, Partai, dan 

Gerakan Islam, terj. Muchtarom. Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu. 
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Khawarij adalah bentuk jamak (plural) dari kharij (bentuk 

isim fail) artinya yang keluar. Dinamai demikian karena kelompok 

ini adalah orang-orang yang keluar dari barisan Imam Sayyidina 

Ali bin Abi Thalib ra sebagai protes terhadap Imam Sayyidina Ali 

ra yang menyetujui perdamaian dengan mengadakan arbitrase 

dengan muawiyah bin Abi Sufyan. 

Pendapat lain mengatakan bahwa khawarij berasal dari kata 

kharaja- khurujan didasarkan atas (QS an-Nisa [4]: 100) Yang 

pengertiannya keluar dari rumah untuk berjuang dijalan Allah. 

Kaum khawarij memandang diri mereka sebagai orang-orang yang 

keluar dari rumah semata-mata untuk berjuang dijalan Allah.10 

Dengan demikian khawarij adalah aliran (firqah) yang keluar 

dari jamaah (almufaraqah li al-jamaah) disebabkan ada perselisihan 

pendapat yang bertentangan dengan prinsip yang mereka yakini 

kebenarannya. Selain nama khawarij, ada beberapa nama lagi yang 

dinisbatkan kepada kelompok aliran ini, antara lain al-

muhakkimah, syurah, haruriyah dan al-mariqah. 

3. Front Pembela Islam  

FPI dideklarasikan pada 17 Agustus 1998 (atau 24 Rabiuts Tsani 

1419 H) di halaman Pondok Pesantren Al Um, Kampung Utan,Ciputat, 

di Selatan Jakarta oleh sejumlah Habib, Ulama, Mubaligh dan Aktivis 

                                                             
10 Athief Rousydiy, Agama dalam Kehidupan Manusia, (Medan: Rimbow, 1986), cet. 1, hlm. 249. 
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Muslim dan disaksikan ratusan santri yang berasal dari daerah 

Jabotabek. Latar belakang berdirinya FPI adalah akibat merajalelanya 

kezoliman dan maraknya kemaksiatan ditengah masyarakat. Yang oleh 

karenanya terjadi kerusakan dimana-mana, bahkan telah mengundang 

berbagai musibah di seantero negeri. Sehingga tidak bisa tidak harus ada 

dari bagian umat ini yang sudi tampil kedepan untuk melawan 

kedzoliman dan memerangi segala kemunkaran, dengan segala resiko 

perjuangan, agar terhindar dari segala malapetaka yang bisa 

menghancurkan negari dengan segala isinya. Untuk itulah Front 

Pembela Islam lahir.  

Disebut Front karena orientasi kegiatan yang dikembangkan lebih 

pada tingkatan konkrit berupa aksi frontal yang nyata dan terang dalam 

menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga diharapkan agar 

senantiasa berada di garis terdepan untuk melawan dan memerangi 

kebatilan, baik dalam keadaan senang maupun susah.11 

FPI merupakan salah satu organisasi Islam yang cukup penting di 

era reformasi Indonesia. Dimana ketika itu, hampir tidak ada kekuatan 

sosial dominan yang bisa mengendalikan masyarakat. Bahkan, aparat 

negara juga tidak memiliki peran efektif untuk menjalankan fungsinya 

sebagai penjaga ketertiban sosial kemasyarakatan.12 Dan ketiku terjadi 

lost power dipihak pemerintah sehingga dimana tepat terjadi 

                                                             
11 Muhammad Riziq Shihab, Dialog FPI-Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Jakarta: Ibnu Saidah, 2008), 

127-128 
12 Al-Zastrouw Ng, Gerakan Islam Simbolik: Politik Kepentingan FPI (Yogyakarta: LKiS, 2006), 

85. 
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penjarahan, pemerkosaan, penyaniyayaan dan pembunuhan. Maka dari 

itu, FPI sebagai salah satu komponen bangsa yang tampil untuk 

mencegah masyarakat agar tidak melakukan penjarahan, pemerkosaan, 

penyaniyayaan dan pembunuhan. 

4. Wahabi Salafi 

Wahabi adalah nama sebuah aliran yang dinisbatkan kepada nama 

pendirinya yang bernama Muhammad ibnu Abdul wahab ibnu sulaiman 

an-Najdi. Ia lahir di kota Ayinzzah yang terletak di wilayah Najd tahun 

1115 hijriah ( 1703 Masehi) dan wafat tahun 1206 hijriah (1792 

Masehi). Ia wafat dengan umur sekitar 91 tahun. 

Singkatnya, Muhammad bin Abdul Wahab meyerukan 

kepada Masyarakat tentang tauhid (monoteisme) namun tauhid 

yang keliru yang ia dakwahkan. Siapa saja yang taat maka akan 

memiliki jaminan keselamatan sepanjang hidupnya, dan harta 

miliknya akan diperhatikan. Sementara itu, orang lain, yang 

melarat kehidupannya, di bunuh seperti orang kafir dan harta 

miliknya boleh diambil karena sesuai ajaran agama adalah halal 

dan diperbolehkan. 

Salafi Wahabi juga menyerang dan memberangus kota Thaif 

dengan alasan membebaskannya dari kemusyrikan. Penyerangan 

ini terjadi pada bulan Dulqa’dah tahun 1217 H/1803 M. Yang 

ketika itu kota Thaif berada   di bawah pemerintahan as-Syarif 
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Ghalib, gubernur kota mekah. Di kota itu mereka membunuh 

ribuan penduduk sipil, termasuk wanita dan anak-anak. Yang 

paling biadab, mereka turuk menymbelih bayi yang masih 

dipangkuan ibunya dan wanit-wanita hamil sehingga tiada 

seorang pun yang terlepas dari kekejaman wahabi13. sesudah itu, 

mereka melanjutkan kebrutalannya menuju Mekah pada tahun 

1803 M-1804M (1218-1219 H). Hal ini dinyatakn oleh pengkaji 

sejarah, Abdullah ibnu Syarif Husain dalam kitabnya yang 

berjudul Sidqu al-akhbari Fi khhawariji al-Qarni ats-Tsani ‘Asyar. 

Sedangkan pengkaji sejarah berfaham Wahabi, Usman ibnu 

Abdullah ibnu Bisyr al-hanbali An-Najdi ( dalam kitabnya 

‘Unwan al-Majd fi Tarikh Najd) meyatakan, prahara tersebut, 

diceritakan kezaliman Wahabi di tanah suci Mekah diantaranya : 

a. Pada bulan Muharram 1220 H/1805M, Wahabi membunuh 

Umat Islam yang sedang menunaikan Ibadah haji. 

b. Ibu-ibu penduduk kota Makah dipaksa menjual hartanya 

untuk menebus kembali anak-anak mereka yang masih kecil 

yang elah disandera oleh Wahabi. 

c. Penduduk Makah dilanda penyakit busung lapar akibatnya 

kezaliman yang telah dilakukan oleh Wahabi. Anak-anak dan 

orang tua mati kelaparan karena Wahabi telah merampas 

                                                             
13 Syekh Idarham “Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi” Jakarta.2011.ha.77 yang dikutip dari 

Muhammad Muhsin al-Amin: kasyf al-Irtiyab h.18 
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semua harta umat islam Makah yang mereka klaim sebagai 

harta Ghanimah. Tidak hanya itu mereka tidak segan-segan 

utuk membunuh siapa saja yang menghalanginya. 

Setelah menguasai kota Mekah, pada akhirnya bulan 

Dzulqa’dah 1220 H, mereka juga menguasai kota Madinah, 

mereka melabrak rumah Nabi Muhammad saw, lalu mengambil 

semua harta benda yang ada di dalamnya. Mereka di sana 

melakukan beberapa perbuatan keji dan sadis, sehingga 

menyebabkan banyak dari kalangan ulama melarikan diri. 

Kemudian, mereka menhancurkan semua kubah di pekuburan 

Baqi, seperti kubah Ahlul Bait (istri-istri nabi, anak 

keturunannya) serta mereka mencoba untuk memusnahkan kubah 

baginda Rasullah Saw, namun ketika mereka melihat di kubah 

tersebut terdapat lambang bulan sabit yang mereka sangka terbuat 

dari emas murni, mereka mengurungkan niatnya. Sungguh maha 

suci Allah yang telah memalingkan mereka dari perbuatan keji 

dan melampaui batas itu. 

Selain kota-kota di atas Wahabi juga menyerbu beberapa 

kota di Arab seperti, Kota Uyainah, membunuh Ratusan umat 

Islam di Ahsaa dan sekitarnya, menhancurkan kota Riyad, 

membunuh, merampas harta penduduknya, dan membakar kitab-

kitab, membantai penduduk Qashim, Menyerang Kuwait, dan 
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masih banyak kota-kota yang di serbu oleh kelompok Wahabi. 

C. Menolak dan Menjaga Doktrin Wahabi 

Gejala sosial untuk menjadi lebih religius kala itu tak lepas dari 

ekspansi ragam gerakan Islamisme transnasional yang berasal dari negara 

lain masuk ke Indonesia sejak 1980-an, di antaranya Salafi, Wahabi, 

Jamaah Tabligh, Ikhwanul Muslimin, dan Hizbut Tahrir. 

NU lahir tidak bisa dilepaskan dari sikap pemimpin baru Saudi 

Arabia waktu itu, yaitu Ibnu Saud yg menyebarkan madzhab 

Wahabi. Ideologi wahabi yang gemar mengkafir-syirikkan orang 

yang tidak se-pemahaman itu mendorong para penganutnya untuk 

menghilangkan peninggalan-peninggalan Islam dengan alasan 

berpotensi membawa kesyirikkan. KH Hasyim Asy’ari gelisah 

dengan gejolak wahabisasi ini, untuk menghadang makin meluaskan 

ajaran Wahabi tersebut, Kiai Hasyim mengutus KH Wahab 

Chasbullah agar pemerintah Saudi membolehkan dan menghormati 

amaliyah Aswaja seperti ziarah qubur, tawasul dan tabarruk kepada 

maqam Nabi dan sahabat.14 

 

Gerakan Pemuda Ansor sangat menolak paham wahabi yang 

hobinya membid’ahkan, mengkafirkan kepada siapapun yang tidak 

sepaham dengannya. Tidak hanya itu dalam setiap ceramahnya selalu 

menghina dan mencaci maki kepada mereka yang tidak sependat 

dengannya. Maka dari itu GP Ansor menolak Khalid Basalamah 

berceramah di Masjid Hasyim Asyari Jakarta Barat pada 28 Mei 2018 lalu. 

Masjid yang dibangun sebagai bagian dari penghormatan tokoh pendiri 

Nahdlatul Ulama, Hasyim Asyari, yang pengikutnya sering di-bid’ah-kan. 

                                                             
14 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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Dakwah, dakwah saja, tapi jangan menjelekkan kelompok yang tidak 

sepaham.   

Gerakan Pemuda Ansor bersedia menerima penceramah dari aliran 

mana pun. Baik dari wahabi maupun salafi. Asalkan dakwahnya 

santun, kami akan terima15 

 

Bid’ah adalah perbuatan yang dikerjakan tidak menurut contoh yang 

dilakukan Nabi Muhammad SAW. Amaliah warga NU yang kerap 

dibid’ah-kan di antaranya selamatan, ziarah kubur, mencium tangan kiai, 

dan minum air bekas kiai. Padahal amaliah seperti itu diyakini warga NU 

sebagai amaliah yang lumrah tapi diharamkan oleh Khalid. 

Ceramah Khalid Basalamah kerap menyinggung amaliah yang 

dilakukan warga NU. GP Ansor menghargai perbedaan. Namun jangan 

sampai Khalid Basalamah ceramah di tempat pendiri NU, yang 

pengikutnya sering dibid’ahkan. 

Hal yang sama dilakukan di PC GP Ansor Sidoarjo yang menolak 

ustadz wahabi memberikan ceramahnya di Masjid Sholahuddin, 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Sabtu 4 Maret 

2017.  

Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor Sidoarjo, H Rizza 

Ali Faizin menilai ceramah Khalid Basalamah menjelek-jelekkan aliran 

                                                             
15 H. Yaqut Cholil Qoumas Ketua Umum PP GP Ansor, Wawancara (5 Juli 2019) 
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tertentu. Hal itulah yang tidak diinginkan GP Ansor karena tindakan 

semacam itu menimbulkan permusuhan di masyarakat.16  

Terkait pengajiannya, GP Ansor tidak mempermasalahkan. Karena 

GP Ansor, termasuk warga NU juga melakukan pengajian. Namun, 

pengajian yang berisi mengkafirkan orang tanpa klairifikasi, sangat 

disesalkan. Ustadz Wahabi yang mengajarakan paham radikalisme atau 

paham yang saling membenci dan mencaci itu sangat disayangkan  

Materi yang disampaikan cenderung mendiskreditkan aliran tertentu. 

Di NU dan Ansor itu selalu terbiasa klarifikasi atau tabayun. Sedangkan 

Khalid Basalamah itu menyatakan ini kafir, haram dan lain sebagainya. 

Bahkan untuk pemanggilan Sayyidina untuk Nabi Muhammad juga tidak 

diperbolehkan olehnya. 

Setiap ceramah yang disampaikan Khalid itu selalu menimbulkan 

kebencian, menjelek-jelekkan pihak tertentu dan provokatif. Bahkan, 

Khalid sendiri juga selalu mendapatkan penolakan dari berbagai 

pihak di setiap daerah di Indonesia ketika ia hendak mengisi acara 

pengajian.17 

 

Ansor Sidoarjo dalam melakukan penolakan pengajian yang diisi 

oleh ustadz wahabi ini selalu berkomunikasi dengan pihak yang berwajib 

yaitu kepolisian. Polresta Sidoarjo juga sudah melakukan komunikasi 

                                                             
16 H Rizza Ali Faizin Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor Sidoarjo, Wawancara (27 

Juni 2019) 
17 H Rizza Ali Faizin Ketua Pimpinan Cabang Gerakan Pemuda Ansor Sidoarjo, Wawancara (27 

Juni 2019) 
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dengan pihak panitia agar pengajian yang mengundang ustadz provokasi 

jangan diteruskan.  

Sebelumnya kepolisian sudah mengingatkan panitia agar Khalid 

Basalamah tidak dihadirkan, karena ada penolakan. Namun, Polresta 

Sidoarjo juga tidak melarag karena negara sudah menjamin semua 

warga untuk melaksanakan kegiatan agama. Ketika ada reaksi 

penolakan dan atas dasar keamanan, agar acaranya ditunda dulu.18  

 

Penolakan doktrin yang dilakukan Ustadz Wahabi tidak hanya di 

Jakarta dan Sidoarjo saja. Di Kabupaten Pasuruan Ustadz pentolan HTI 

Felix Siauw ditolak memberikan ceramah yang mengandung paham 

radikalisme oleh GP Ansor Bangil. Pembubaran pengajian Felix Siauw di 

Masjid Manarul Islam, Bangil, Pasuruan, pada Sabtu 4 November 2017 

terpaksa dilakukan karena yang bersangkutan tidak menyepakati tiga poin 

yang diajukan Barisan Serbaguna (Banser).  

Tiga poin itu ialah, pertama, Felix, yang juga mantan tokoh Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI), mau mengakui Pancasila dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Kedua, tidak mendakwahkan konsep khilafah dalam 

pengajian tersebut. Ketiga, bersedia meninggalkan HTI yang telah 

dibubarkan pemerintah.  

Tiga poin tersebut sejalan dengan undang-undang yang berlaku. 

Artinya, sesuai ketentuan tidak diperbolehkan ada individu ataupun 

kelompok yang megkampanyekan sistem negara di luar yang telah 

disepakati. Kalau masih ada kampanye terselubung, itu sama saja 

merongrong NKRI. Banser tidak bermasud otoriter dengan 

membubarkan pengajian Felix. Namun, mereka hanya meminta agar 

ceramah Felix tidak keluar dari koridor hukum. Namun rupanya, 

                                                             
18 http://www.nu.or.id/post/read/75865/ini-penyebab-ceramah-khalid-basalamah-ditolak-di-

sidoarjo- diakses 28 juni 2019 
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Ustad Felix memilih pergi dengan alasan telah didiskreditkan dan 

dijebak.19 

 

Atas peristiwa itu muncul cuitan di media sosial seolah-olah Banser 

kelompok intoleran. Padahal, tuduhan itu sama saja membalikkan masalah 

yang sesungguhnya. Ansor dan Banser siap menjaga keadulatan NKRI, 

jadi siapa yang intoleran. Ansor dengan Bansernya akan menjaga 

Indonesia dari paham radikalisme.  

                                                             
19 Saad Muafi Ketua GP Ansor Bangil Pasuruan, Wawancara (29 Juni 2019) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Deradikalisasi Paham 

Keislaman Indonesia di Kalangan Pemuda Melalui Sistem Keaswajaan GP 

Ansor maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan radikalisme di kalangan Pemuda terus 

berkembang, terorisme menjadi buah dari paham radikalisme. 

Paham Keislamaan yang tak tuntas menggiring generasi muda 

berpaham radikalisme. Deradikalisasi harus terus disuarakan 

melalui sistem keilmuan aswaja yang telah dibangun oleh para 

pendiri Nahdlatul Ulama. GP Ansor menjadi organisasi 

kepemudaan yang harus menerapakan paham Keislaman 

Aswaja. 

2. GP Ansor merupakan organisasi otonom Nahdlatul Ulama 

yang bergerak di lingkungan pemuda, harus terus melakukan 

deradikalisasi di kalangan pemuda dengan optimalisasi  Majelis 

Dzikir dan Sholawat (MDS) Rijalul Ansor; Optimalisasi Proses 

Kaderisasi; Pelatihan keterampilan; Kerjasama berbagai pihak 

dan seminar anti radikalisme. 

3. GP Ansor dalam upaya menangkal radikalisme di Indonesia 

adalah melalui memperkuat nilai-nilai Islam Ahlussunnah Wal 

Jamaah (Aswaja). Inpak yang terjadi dilapangan adalah 
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bagaimana Ansor menghadang gerakan radikalisme di 

Indonesia. Misalnya Ansor melarangan ceramah ustadz Wahabi 

seperti Ustadz khalid Basalamah. Selain itu, Ansor sergap 

membersihkan ormas Islam terlarang di Indonesia, seperti 

pembakaran bendera HTI di Hari Santri 2018 di Garut Jawa 

Barat.  

B. Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat dikemukakan penulis sebagai berikut :  

1. Bagi pengurus GP Ansor diharapkan untuk selalu konsisten 

dalam menjaga, mempertahankan, mengembangkan materi 

kurikulum aswaja dan peran aktifnya dalam ikut berkontribusi 

deradikalisasi paham keislaman di Indonesia. 

2. GP Ansor terus berupaya memberikan kesadaran bagi 

masyarakat yang sudah terjangkit virus radikalisme dengan 

kekuatan Keasawajaan An Nahdliyah. 

3. Bagi peneliti lain Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dan masukan dalam mengkaji lebih lanjut masalah 

yang berkaitan dengan deradikalisasi paham keislaman. 
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